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ABSTRAK

Nama : Ulul Albab

NIM ;210205030

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika

Judul Skripsi : Penerapan Metode Mind Mapping Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Siswa SMP

Tebal Skripsi : 141 Halaman

Pembimbing :  Dra. Hafriani, M.Pd.

Kata Kunci :  Metode Pembelajaran Mind Mapping, Peningkatan Hasil
Belajar

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika
antara siswa yang diajarkan dengan metode pembelajaran Mind Mapping dan siswa
yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Jenis penelitian yang
digunakan yaitu kuantitatif dengan Quasi FExperimental. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan Cluster Random Sampling dari populasi siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Kuta Baro dengan memilih dua kelas, yaitu kelas VIII-A
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-C sebagai  kelas kontrol. Data
dikumpulkan melalui soal pre-test dan post-test yang dianalisis menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji t. Berdasarkan uji t diperoleh nilai t;;s,,,5 =
1,93 dengan dk = 46. Pada paraf signifikan o = 0,05 dengan derajat kebebasan 46
dari tabel distribusi t diperoleh ¢, 95ya6y = 1,67. Karena tpizyng™> teaper yaitu 1,93
> 1,67, sehingga H, ditolak dan Hy diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 2 Kuta Baro yang diterapkan
metode pembelajaran Mind Mapping lebih baik daripada hasil belajar matematika
yang diterapkan metode pembelajaran konvesional.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan, dalam pengertian yang lebih sempit, sering kali diartikan sebagai
sekolah. Sistem ini berlaku bagi individu yang berstatus sebagai peserta didik, yaitu
siswa di sekolah atau peserta didik di universitas (lembaga pendidikan formal).
Guru memegang peran yang sangat penting sebagai dasar dan ujung tombak dalam
menjalankan pendidikan nasional.

Pendidikan merujuk pada segala upaya yang dilakukan oleh suatu lembaga
untuk memberikan pengajaran kepada peserta didik, dengan tujuan agar mereka
memiliki kompetensi yang baik serta kesadaran penuh terhadap hubungan dan
permasalahan sosial yang ada. Dalam kegiatan pengajaran di sekolah atau lembaga
formal, terdapat batasan waktu tertentu yang menentukan masa belajar atau durasi
pendidikan yang sangat bervariasi, seperti tiga tahun, enam tahun, dan seterusnya.’
Salah satu bentuk konkret dari upaya pendidikan tersebut diwujudkan melalui
pembelajaran berbagai mata pelajaran di sekolah, termasuk matematika sebagai
salah satu disiplin ilmu yang memiliki peran penting dalam membentuk
kemampuan berpikir peserta didik.

Matematika memainkan peran.yang.sangat vital dalam pendidikan karena
kontribusinya yang besar dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis,
analitis, dan sistematis. Selain mengajarkan rumus dan prosedur, mata pelajaran ini
juga berfungsi untuk melatih siswa dalam menyelesaikan masalah kompleks
dengan pendekatan yang terstruktur serta cara berpikir yang kritis. Dalam proses
pembelajaran, matematika membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan
dalam menganalisis informasi, mengenali pola, dan membuat keputusan
berdasarkan data serta fakta yang ada. Peran penting tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga
memiliki tujuan yang lebih luas dalam membentuk kualitas dan hasil belajar peserta

didik.

! Pristiwanti, D., dkk. (2022). Pengertian Pendidikan. Jurnal Pendidikan dan Konseling.
Vol. 4. No. 6, hal. 7911-7915.



Tujuan utama pembelajaran matematika adalah memperdalam pemahaman
siswa terhadap konsep-konsep dasar sebagai landasan untuk mempelajari materi
yang lebih kompleks. Selain itu, pembelajaran matematika juga bertujuan
meningkatkan hasil belajar dengan mendorong siswa agar lebih aktif dan kreatif
dalam menghadapi setiap tantangan. Proses pembelajaran yang efektif tidak hanya
membantu siswa memahami teori, tetapi juga mengaplikasikan pengetahuan dalam
kehidupan sehari-hari serta menumbuhkan sikap gigih dalam menyelesaikan
masalah. Namun demikian, pencapaian tujuan tersebut masih menghadapi berbagai
tantangan dalam praktik pembelajaran di lapangan.

Pembelajaran matematika akan lebih efektif jika proses pengajaran difokuskan
pada konsep-konsep dan struktur-struktur yang ada dalam topik yang diajarkan.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru matematika di SMA
Muhammadiyah Sukabumi, dikatakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal terkait materi statistika, terutama jika soal yang diberikan
memiliki variasi. Hal ini disebabkan oleh kurangnya latihan soal, rendahnya minat
siswa terhadap matematika, serta..keterbatasan  kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematika.? Dalam mempelajari konsep matematika siswa
dapat mengembangkan kemampuan pemecahan . masalah, berpikir kritis, serta
meningkatkan hasil belajar matematika.

Hasil belajar siswa adalah ukuran penting yang mencerminkan pencapaian
akademik mereka melalui berbagai kegiatan, seperti ujian, tugas, serta partisipasi
aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan. Keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran, seperti berdiskusi dan mengajukan pertanyaan, sangat mendukung
tercapainya hasil belajar yang maksimal. Dalam konteks pendidikan, sering muncul
pandangan bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari nilai yang
tertera di rapor atau ijazah, melainkan dari sejauh mana siswa dapat memahami dan

menguasai materi yang dipelajari.

2 Setiani, A., dkk. (2020). Meningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Menggunakan Strategi Problem Based Learning Berbantuan Mind Mapping. PRISMA Universitas
Suryakancana. Vol. 9. No. 2, hal. 128-135.



Namun, meskipun nilai yang tercatat di rapor sering dijadikan ukuran utama,
penilaian keberhasilan dalam aspek kognitif lebih kompleks, melibatkan berbagai
elemen, termasuk kemampuan siswa dalam berpikir kritis, memecahkan masalah,
dan menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, hasil
belajar yang mencakup kemampuan kognitif ini lebih mencerminkan sejauh mana
siswa menguasai materi yang diajarkan. Pembelajaran yang efektif tidak hanya
berfokus pada pencapaian nilai semata, tetapi juga pada pengembangan
kemampuan siswa untuk mengintegrasikan dan-menggunakan pengetahuan yang
telah dipelajari dengan cara yang lebih aplikatif. Dengan demikian, hasil belajar
yang optimal tidak hanya dapat diukur melalui nilai rapor, tetapi juga dari
penguasaan konsep dan keterampilan yang dimiliki oleh siswa.’

Berikut adalah contoh jawaban dari salah satu siswa di kelas VIII-C SMP

Negeri 2 Kuta Baro dengan materi Aritmetika Sosial.
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Gambar 1.1 Salah Satu Jawaban Siswa

Berdasarkan jawaban dari salah satu siswa SMP Negeri 2 Kuta Baro diatas,
ditemukan bahwa rendahnya hasil belajar siswa bukan hanya karena
ketidakmampuan berhitung, tetapi siswa juga gagal memproses struktur soal cerita
secara utuh. Puncak masalahnya adalah siswa langsung melakukan operasi

pengurangan antara harga beli Rp. 400.000 dengan harga jual per unit Rp. 9.000

3 Dakhi, A. (2020). Peningkatan hasil belajar. Jurnal Education and development Institut
Pendidikan Tapanuli Selatan. Vol. 8. No. 2, hal. 468-470.



tanpa melakukan konversi satuan terlebih dahulu. Kesalahan fatal ini menunjukkan
bahwa siswa tidak mampu mengaitkan hubungan antara jumlah keranjang, berat
barang, dan total pendapatan, sehingga mereka menghasilkan jawaban tidak logis
secara matematika.

Adapun penelitian yang dilakukan di salah satu SMP di Banda Aceh
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada materi yang diajarkan masih
tergolong rendah. Hal ini terlihat dari data awal pembelajaran dimana dari 23
jumlah siswa masih terdapat=10 siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), sementara hanya 13 siswa yang tuntas. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa belum memahami materi dengan baik
sehingga capaian hasil belajar belum memenuhi standar yang diharapkan.*

Beberapa penelitian lain menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa
SMP di Indonesia masih tergolong rendah. Misalnya, di SMP Negeri 1 Anjatan
hanya 7,8 % siswa yang sangat setuju memiliki minat belajar matematika,
sementara 41,72 % masih ragu-ragu, yang berdampak pada rendahnya pencapaian
nilai mereka.’

Penelitian yang dilakukan oleh Asmaun menunjukkan rendahnya hasil belajar
dan aktifitas siswa di sekolah salah satunya 'akibat dari kurang bervareasinya
metode yang diajarkan guru dalam pembelajaran dan siswa belum memiliki
cara mencatat materi yang menarik dan efisien untuk memahami pelajaran.
Penelitian yang digunakan merupakan penelitian tindakan kelas, berlangsung
dikelas VII SMP Negeri 5 Majene. Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini
yaitu meningkatkan ketuntasan hasil belajar siswa dan aktifitas siswa dalam
kegiatan pembelajaran dengan penerapan metode Mind Mapping.®

Pada penelitian Sukardi, dkk., mengungkapkan bahwa Mind Mapping

merupakan metode pembelajaran yang efektif dalam membantu siswa memahami

4 Roslina., dkk. (2022). Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Pada
Materi Segi Empat Di Kelas VII SMPN 2 Banda Aceh. 4(1), hal. 26-40.

> Novanti, Puja & Indra Budiman. (2022). Analisis Tinggi Rendahnya Minat Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 1 Anjatan. Prosiding Seminar Nasional Matematika
dan Pendidikan Matematika (Sesiomadika), hal. 823-828.

¢ Asmaun, dkk. (2024). Penerapan Metode Mind Mapping untuk Meningkatkan Hasil
Belajar dan Aktifitas Siswa. Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika. 8(3), hal. 2243-2254.



materi secara lebih mendalam, meningkatkan retensi informasi, dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta kreatif. Pendekatan visual yang
interaktif pada Mind Mapping juga terbukti meningkatkan keterlibatan dan motivasi
belajar siswa.’

Berdasarkan pendapat beberapa peneliti di atas, Mind Mapping memudahkan
siswa menyusun dan mengaitkan konsep matematika secara visual terstruktur,
memperkuat daya ingat melalui kata kunci, warna, dan simbol, sekaligus
mendorong keterlibatan aktif'serta kreativitas. Namun, dalam praktik pembelajaran
di banyak kelas SMP ditemukan beberapa permasalahan yang menghambat
pencapaian hasil belajar aritmatika sosial, seperti siswa kesulitan mengorganisir
konsep dan hubungan antar-topik sehingga sering terjadi miskonsepsi, daya ingat
terhadap rumus dan prosedur rendah sehingga nilai ulangan cenderung belum
mencapai KKM, serta motivasi belajar yang pasif. Kondisi tersebut mendorong
kebutuhan akan pendekatan pembelajaran yang lebih visual, terstruktur, dan
interaktif. Oleh karena itu, peneliti bermaksud menerapkan Metode Mind Mapping
untuk mengatasi permasalahan tersebut dan menilai efektivitasnya dalam
meningkatkan hasil belajar siswa SMP, sehingga peneliti mengusulkan penelitian
berjudul “Penerapan Metode Mind Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa SMP”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini ‘adalah ‘“Apakah hasil belajar yang diajarkan dengan metode
pembelajaran Mind Mapping lebih baik daripada hasil belajar yang diajarkan

dengan metode pembelajaran konvensional?”.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

“Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang diajarkan menggunakan metode

7 Sukardi, Rahayo Humairo., dkk. (2025). Penggunaan Metode Mind Mapping dalam

Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Retensi Belajar Siswa: Kajian Literatur. Didaktika Jurnal
Kependidikan. 14(1), hal. 1249-1258.



pembelajaran Mind Mapping lebih baik daripada hasil belajar yang diajarkan

menggunakan metode pembelajaran konvensional”.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian “Penerapan Metode Mind Mapping Untuk Meningkatkan

Hasil Belajar Siswa SMP” dapat dibagi menjadi tiga kategori, antara lain:

1.

Bagi Guru

Menyediakan pilihan metode’pembelajaran yang inovatif dan atraktif dalam
mengajarkan materi aritmetika sosial. Mendukung guru dalam mengenali
gaya belajar siswa, khususnya dalam aspek visual dan pemahaman konsep.
Mendorong peningkatan efisiensi dalam penyampaian materi melalui
pendekatan yang lebih terorganisir dan logis.

Bagi Siswa

Mempermudah siswa dalam memahami serta mengingat konsep-konsep
aritmetika sosial melalui tampilan visual yang menunjukkan keterkaitan
antar ide, seperti hubungan antara harga, untung-rugi, diskon, dan
persentase. Meningkatkan ketertarikan dan semangat belajar siswa karena
pembelajaran berlangsung secara lebih aktif dan menyenangkan dengan
contoh-contoh nyata dari kehidupan schari-hari. Mendorong pengembangan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam mengorganisasi informasi,
misalnya saat membandingkan strategi pembelian atau perhitungan
keuntungan. Membantu siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik,
terutama dalam menguasai konsep-konsep aritmetika sosial yang sering
digunakan dalam aktivitas ekonomi sederhana.

Bagi Peneliti

Memberikan pengalaman langsung dalam menerapkan metode Mind
Mapping dalam proses pembelajaran. Menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai efektivitas metode pembelajaran inovatif. Menjadi
referensi atau dasar bagi penelitian selanjutnya dalam pengembangan

metode pembelajaran lainnya.



E. Definisi Operasional

Peneliti memberikan definisi dan penjelasan singkat dari beberapa istilah yang

digunakan dari penelitian tersebut yaitu:

1.

Penerapan

Menurut Ria Novita dalam penelitiannya “Penerapan adalah pelaksanaan
rencana, metode, atau teknik pembelajaran yang dirancang secara sistematis
dan konsisten, sehingga tujuan pembelajaran dapat terwujud secara
optimal.”®

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa penerapan
adalah.“proses mengimplementasikan rencana, metode, atau desain
pembelajaran ke dalam tindakan nyata di kelas sesuai dengan tujuan dan
indikator keberhasilan yang telah ' ditetapkan. Proses ini menuntut
perencanaan yang sistematis, konsistensi dalam pelaksanaan langkah-
langkah metode, serta adaptasi terhadap kondisi dan kebutuhan siswa.
Metode Mind Mapping

Menurut Soleha, Purnomo, .dan Sayidatun' Nisa dalam penelitiannya
“Metode Mind Mapping adalah “teknik pemanfaatan keseluruhan otak
dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya untuk
membentuk kesan”.’

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa metode Mind
Mapping merupakan suatu ‘strategi pembelajaran yang memanfaatkan
diagram visual untuk mengorganisasi informasi secara sistematis. Dalam
mind map, gagasan utama diletakkan di pusat, kemudian dikembangkan

dengan cabang-cabang ide terkait 'yang menjalar ke berbagai arah seperti

jaringan.

3. Metode Pembelajaran Konvensional

8 Ria Novita. Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek untuk Meningkatkan

Kreativitas Siswa SMP Negeri 5 Bekasi. (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2022), hal. 14.

? Soleha, Siti., dkk. (2018). Pengaruh Media Pembelajaran Mind Map Terhadap Hasil

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII di SMP Negeri 38 Semarang. Jurnal Sosiolium.
1(1), hal. 1-13.



Menurut Jafar dalam penelitiannya “Metode pembelajaran konvensional
adalah pendekatan ceramah di mana guru berperan sebagai sumber utama
informasi, menyampaikan materi secara lisan kepada siswa di kelas dengan
dukungan alat bantu sederhana, sehingga interaksi lebih bersifat satu arah
dan persiapan mengajar tidak memerlukan prosedur khusus”.'
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa metode
pembelajaran konvensional menitikberatkan pada ceramah guru sebagai
sumber utama informasi dengan penyampaian materi secara lisan dan
dukungan alat bantu sederhana. Interaksi kelas bersifat satu arah, membuat
siswa .cenderung pasif dalam menerima materi, sementara persiapan
pengajaran relatif sederhana tanpa prosedur khusus. Meskipun efisien untuk
menyampaikan informasi secara cepat, metode ini kurang memfasilitasi
keterlibatan aktif maupun kreativitas siswa.

4. Peningkatan Hasil Belajar
Menurut Syamsiar Syahrul dalam jurnalnya "Peningkatan hasil belajar
adalah proses perubahan positif dalam kemampuan siswa yang ditunjukkan
melalui peningkatan skor rata-rata, keaktifan, konsentrasi, dan pemahaman
terhadap materi pelajaran setelah mengikuti pembelajaran yang dirancang
secara menyenangkan dan efektif”. !
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa peningkatan
hasil belajar merupakan kemajuan yang bersifat positif dalam prestasi
akademik siswa, yang dapat'terlihat dari naiknya nilai, peningkatan
pemahaman terhadap materi, atau berkembangnya keterampilan setelah
proses pembelajaran berlangsung. Ini menunjukkan bahwa siswa berhasil

mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirancang.

10 Jafar, Andi Ferawati. (2021). Penerapan Metode Pembelajaran Konvensional terhadap
Hasil Belajar Fisika Peserta Didik. Alasma: Journal of Islamic Education. 3(2), hal. 190-199.

' Syahrul, Syamsiar. (2015). Penerapan Metode Fun Learning Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Tompobulu Kabupaten Gowa. Jurnal
Konfiks, Universitas Muhammadiyah Makassar. Vol. 2(1), hal. 63-70.



5. Materi Matematika

Materi yang dibahas dalam penelitian ini diambil dari elemen Bilangan fase
D. Capaian Pembelajaran (CP) yaitu Membaca, menulis, dan
membandingkan bilangan bulat, bilangan rasional, bilangan desimal,
bilangan berpangkat bulat dan akar, bilangan dalam notasi ilmiah;
menerapkan operasi aritmatika pada bilangan real, dan memberikan
estimasi/perkiraan dalam menyelesaikan masalah (termasuk berkaitan
dengan literasi finansial). Peserta didik*dapat menggunakan rasio (skala,
proporsi, dan laju perubahan) dalam penyelesaian masalah.

Berdasarkan .CP di atas, Tujuan Pembelajaran (TP) yang diambil adalah
Memberikan estimasi/perkiraan dalam menyelesaikan masalah (termasuk
berkaitan dengan literasi finansial). Adapun Indikator Ketercapaian Tujuan
Pemecahan Masalah (IKTP) yang dibahas pada penelitian ini adalah

menentukan laba dan rugi dalam jual beli serta persentase.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses yang dirancang untuk
memberikan pengalaman belajar yang bermakna kepada siswa melalui berbagai
aktivitas yang terstruktur dan sistematis. Melalui kegiatan tersebut, siswa diarahkan
untuk membangun pemahaman, mengembangkan keterampilan berpikir logis dan
analitis, serta menguasai~Kompetensi dasar yang berkaitan dengan materi
matematika yang dipelajari. Tujuan utama dari proses ini adalah membantu siswa
tidak hanya menghafal rumus, tetapi juga mampu menerapkan konsep matematika
dalam menyelesaikan masalah nyata secara efektif.!

Prinsip utama dalam pembelajaran matematika modern menckankan
pentingnya pergeseran paradigma dari pendekatan mengajar matematika secara
tradisional menuju pendekatan yang lebih berpusat pada siswa, yaitu belajar
matematika secara aktif dan bermakna. Dalam konteks ini, guru tidak lagi hanya
berperan sebagai penyampai informasi, melainkan sebagai fasilitator yang
merancang dan menyediakan berbagai aktivitas pembelajaran yang dirancang
secara sistematis dan relevan dengan kebutuhan serta konteks siswa. Aktivitas-
aktivitas ini harus mampu mendoreng keterlibatan siswa secara langsung dalam
proses berpikir matematis, atau yang dikenal dengan istilah doing mathematics.

Melalut kegiatan tersebut, siswa diharapkan dapat mengeksplorasi konsep,
menemukan pola, membangun pengetahuan matematika mereka sendiri, serta
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam dan aplikatif terhadap materi
yang dipelajari. Dengan demikian, pembelajaran matematika menjadi suatu proses
aktif, reflektif, dan bermakna yang memberdayakan siswa sebagai pembelajar yang
mandiri dan kritis.?

Pembelajaran matematika merupakan proses aktif di mana peserta didik

membangun pemahaman tentang konsep, struktur, dan relasi matematis melalui

! Purwanti, kristi liani. (2016). Pembelajaran Matematika Berhitung Perkalian Dengan
Metode Jarimajig. Phenomenon : Jurnal Pendidikan MIPA, 4(1), 37-56.

2 Kesumawati, N. (2008). Pemahaman konsep matematik dalam pembelajaran
matematika. Semnas Matematika dan Pendidikan Matematika, 2(3), 231-234.
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eksplorasi materi, pemecahan masalah, dan refleksi. Proses ini tidak hanya
menghafal prosedur, melainkan melibatkan pengorganisasian ide mengidentifikasi
pola, menghubungkan konsep yang tampak terpisah, dan merumuskan struktur
yang mendasari sehingga pengetahuan matematika menjadi bermakna dan dapat
ditransfer ke situasi nyata. Dalam konteks pembelajaran yang efektif, guru berperan
sebagai fasilitator yang menyediakan tugas kontekstual, scaffolding, dan umpan
balik untuk membantu siswa menginternalisasi konsep serta mengembangkan
keterampilan penalaran dan-strategi pemecahan-masalah. Hasil yang diharapkan
dari proses ini meliputi penguasaan prosedural yang didukung pemahaman
konseptual, kemampuan melakukan generalisasi, serta kecakapan berpikir analitis
dan kritis yang mendukung penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan
disiplin.ilmu lain.?

Pembelajaran matematika idealnya dirancang dan dilaksanakan dengan
pendekatan yang interaktif, inspiratif, serta mampu memberikan tantangan positif
bagi siswa. Proses pembelajaran harus memotivasi dan melibatkan siswa secara
aktif, menciptakan suasana yang menyenangkan dan penuh makna, sehingga
mereka merasa nyaman dan antusias dalam belajar.  Selain itu, pembelajaran
matematika perlu memberikan ruang bagi siswa untuk mengekspresikan ide,
berkreasi, dan mengembangkan bakat serta potensi yang dimilikinya. Dalam
suasana belajar seperti ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga
mengalami pertumbuhan secara holistik baik secara fisik, kognitif, sosial, maupun
emosional sesuai dengan tahap perkembangan mereka. Guru berperan penting
dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, inklusif, dan
memberdayakan, agar setiap siswa merasa dihargai dan memiliki kesempatan yang
sama untuk berkembang secara optimal.*

Pembelajaran matematika berpusat pada siswa dengan pendekatan aktif yang

mendorong eksplorasi konsep dan pemecahan masalah. Guru berperan sebagai

3 Siagian, Muhammad Daut. (2017). Pembelajaran Matematika Dalam Persfektif
Konstruktivisme. Jurnal Pendidikan Islam dan Teknologi Pendidikan. 7(2), hal. 61-73.

4 Gusteti, Meria Ultra & Neviyarni. (2022). Pembelajaran Berdiferensiasi Pada
Pembelajaran Matematika Di Kurikulum Merdeka. Jurnal I[lmiahPendidikan Matematika,
Matematika dan Statistik, 3(3), 636-646.
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fasilitator, menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan menantang,

sehingga siswa berkembang secara akademik dan holistik.

B. Hasil Belajar Matematika Siswa

Hasil belajar ialah pencapaian individu dalam mengembangkan keterampilan
dan pengetahuan melalui proses yang berlangsung secara bertahap dan
berkelanjutan. Melalui usaha yang didukung oleh kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor, seseorang memperolel pengalaman yang tidak hanya membentuk
perubahan dalam cara_berpikir, tetapi juga meningkatkan pemahaman terhadap
berbagai konsep secara lebih mendalam. Pengalaman ini, baik yang diperoleh
secara langsung maupun tidak langsung, akan melekat secara permanen dan
memengaruhi perkembangan akademik serta kemampuan praktis individu.
Indikator utama hasil belajar dapat dilihat dari evaluasi yang menggambarkan
tingkat pemahaman serta kemajuan siswa dalam menerapkan konsep yang telah
dipelajari. Dengan demikian, hasil belajar tidak hanya menjadi ukuran keberhasilan
akademik, tetapi juga refleksi dari proses pembelajaran yang efektif dan bermakna.

Hasil belajar merupakan gambaran pencapaian kompetensi peserta didik yang
dinilai melalui proses sistematis. Pada penelitian Mustika menjelaskan bahwa
penilaian hasil belajar pada Kurikulum 2013 di sekolah dasar dilaksanakan melalui
tahapan perencanaan, pelaksanaan, dokumentasi, dan evaluasi, schingga
memberikan dasar yang kuat untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran.’
Temuan ini menunjukkan-bahwa penilaian hasil belajar tidak hanya berfungsi
sebagai alat ukur pencapaian akademik, tetapi juga sebagai dasar perbaikan proses
pembelajaran secara menyeluruh.

Motivasi berperan sebagai faktor utama dalam mendorong siswa untuk
mencapai hasil belajar yang optimal. Dengan adanya motivasi yang kuat, siswa
lebih bersemangat dalam memahami materi, mengembangkan keterampilan, dan
meningkatkan pencapaian akademik mereka. Hasil belajar yang diperoleh

kemudian menjadi dasar dalam menilai tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai

5 Mustika, F., dkk. (2020). Pelaksanaan penilaian hasil belajar pada kurikulum 2013 di
sekolah dasar. Jurnal Basicedu, 4(2), 283-291.
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kompetensi yang telah ditetapkan. Selain itu, nilai yang didapatkan dalam proses
evaluasi juga berpengaruh terhadap ketuntasan belajar, yang menentukan apakah
siswa dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya. ©

Hasil belajar dirumuskan sebagai keluaran pembelajaran yang menggambarkan
apa yang peserta didik tahu, pahami, dan mampu lakukan, dan kerangka Revisi
Taksonomi Bloom memetakan ranah kognitif secara berjenjang dari mengingat
hingga mencipta sehingga menjadi landasan sistematis untuk merumuskan tujuan
serta indikator tersebut. Dengan menempatkan capaian pada level kognitif yang
jelas, perancang pembelajaran dapat merancang aktivitas dan instrumen penilaian
yang sesuai untuk tiap tingkat kompetensi.’

Hasil belajar sering digunakan sebagai indikator untuk menilai sejauh mana
seseorang memahami dan menguasai materi yang telah diajarkan. Konsep ini dapat
dipahami dengan menguraikan makna dari kedua kata yang membentuknya, yaitu
“hasil” dan “belajar”. Secara umum, hasil merujuk pada sesuatu yang diperoleh dari
suatu aktivitas atau proses yang mengubah input menjadi sesuatu yang lebih
bernilai atau memiliki fungsi baru. Sementara itu, belajar merupakan proses aktif
yang melibatkan pengalaman, pemahaman, dan penguasaan terhadap suatu materi.
Dalam penelitian ini, peneliti memilih materi aritmatika sosial karena materi ini
menuntut kemampuan siswa untuk-memodelkan situasi nyata menjadi representasi
matematis sehingga memperkuat keterampilan numerik dan pemecahan masalah.
Berdasarkan teori konstruktivis dan penelitian pembelajaran kontekstual,
penguasaan aritmetika sosial diharapkan meningkatkan literasi matematis dan hasil
evaluasi karena siswa belajar mengaitkan konsep abstrak dengan pengalaman
sehari-hari.

Dengan demikian, hasil belajar tidak hanya menunjukkan pencapaian akademik
seseorang, tetapi juga mencerminkan perubahan dalam pola pikir, keterampilan,

serta pemahamannya terhadap suatu konsep. Hasil belajar yang efektif

® Rahman, sunarti. (2021). Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar. Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo Prosiding Seminar Nasional Pendidikan
Dasar. Hal. 289-302.

7 Nafiati, Dewi Amaliah. (2021). Revisi Taksonomi Bloom: Kognitif, Afektif, Dan
Psikomotorik. Humanika, Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum. 21(2), hal. 151-172.
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menunjukkan bahwa seseorang telah mengalami perkembangan intelektual yang
signifikan dan mampu menerapkan ilmu yang diperolehnya dalam berbagai konteks

kehidupan.®

C. Metode Mind Mapping
1. Pengertian metode Mind Mapping

Menurut Siti Soleha dalam penelitiannya “Metode Mind Mapping adalah
teknik pemanfaatan keseluruhan otak dengan menggunakan citra visual dan
prasarana grafis lainnyauntuk membentuk kesan”.” Mind Mapping adalah metode
belajar yang menyajikan informasi sebagai diagram bercabang di sekitar ide pokok.
Tata letak non-linier dan elemen visual (kata kunci, warna, gambar) memudahkan
pengaturan konsep, memacu Kkreativitas, serta memperkuat ingatan dan
pemahaman.

Mind Mapping adalah suatu metode pembelajaran dan cara berpikir visual
yang dikembangkan oleh Tony Buzan untuk memaksimalkan potensi pikiran
manusia dengan memanfaatkan kerja otak kanan dan kiri'secara simultan. Mind
Mapping digunakan untuk mengorganisasi informasi, menghubungkan ide-ide
penting secara grafis, serta membantu dalam proses mengingat dan memecahkan
masalah, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan kreatif. Metode ini
menempatkan ide utama di tengah dan menghubungkannya dengan cabang-cabang

konsep lain secara terstruktur dan sistematis.'”

Gambar 2.1 Gambaran Mind Map

8 Purwanto. (2005). Tujuan Pendidikan Dan Hasil Belajar: Domain Dan Taksonomi.
Teknodik. Hal. 146-164.

? Soleha, Siti., dkk. (2018) ..., h. 3

19 Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2009),
hal. 4.
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Penggunaan metode Mind Mapping terbukti mampu memberikan dampak
positif terhadap motivasi dan minat belajar siswa. Hal ini dibuktikan melalui sebuah
penelitian yang dilakukan oleh Salsabila di SMA Negeri 1 Gamping, “Terjadi
peningkatan signifikan pada minat belajar siswa, yaitu dari 65,80% pada siklus I
menjadi 76,29% pada siklus II. Selain itu, prestasi belajar siswa juga mengalami
peningkatan, dari 71,61% menjadi 78,12%”. !

Temuan di atas menunjukkan bahwa Mind Mapping tidak hanya
membantu siswa dalam mengelola dan memahami materi secara lebih sistematis,
tetapi juga mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan
interaktif. Dengan wvisualisasi yang menarik dan penyusunan informasi yang
terstruktur, siswa menjadi lebih tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran dan
lebih mudah mengingat konsep-konsep penting. Oleh karena itu, Mind Mapping
dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
secara menyeluruh.

Metode Mind Mapping memiliki salah satu tujuan utama yaitu untuk
meningkatkan hasil belajar siswa melalui pendekatan visual dan terstruktur dalam
memahami materi pelajaran. Hal ini dibuktikan melalui sebuah penelitian yang
dilakukan di Madrasah Aliyah Aisyiyah Cabang Makassar, di mana penerapan
metode Mind Mapping memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa.
Dengan demikian, metode ini tidak hanya mempermudah proses belajar, tetapi juga
mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran secara menyeluruh.'?

Mind" Mapping merupakan metode pembelajaran yang memanfaatkan
pemetaan visual untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan berpikir siswa.
Teknik ini efektif dalam meningkatkan motivasi, minat, dan hasil belajar, seperti
dibuktikan oleh beberapa penelitian yang menunjukkan peningkatan signifikan
dalam prestasi akademik siswa. Dengan penyusunan informasi yang lebih

terstruktur dan menarik, Mind Mapping tidak hanya membantu siswa memahami

11 Salsabila, Cintatia. (2016). Upaya Meningkatkan Minat Dan Prestasi Belajar Siswa
Menggunakan Metode Mind Mapping Dalam Pembelajaran Sejarah Kelas XI IPS1 SMA Negeri 1
Gamping. Jurnal Elektronik Mahasiswa Prodi Pendidikan Sejarah Berisi Artikel Skripsi Mahasiswa
S1 Pendidikan Sejarah. 1(4).

12 Ridwan, Fitriani. (2022). Penerapan Metode Mind Mapping Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Bahasa Arab Siswa Madrasah Aliyah. Jurnal Pendidikan Bahas Arab. 6(2), hal. 115-124.
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materi dengan lebih sistematis, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang lebih
interaktif dan menyenangkan. Oleh karena itu, metode ini dapat menjadi strategi
yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.
Selain berfungsi sebagai alat bantu visual, metode Mind Mapping juga
mendorong keterhubungan antar konsep sehingga siswa lebih mudah memahami
struktur pengetahuan secara utuh. Dengan memadukan kata kunci, gambar, dan
simbol, Mind Mapping menstimulasi kerja otak kiri dan kanan secara seimbang,
sehingga informasi lebih mudah diingat dan diolah.kembali. Beberapa penelitian di
sekolah dasar maupun menengah menunjukkan bahwa penggunaan Mind Mapping
tidak hanya ~meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga motivasi serta
keterampilan belajar mandiri peserta didik. Hal ini menjadikan Mind Mapping
relevan untuk digunakan sebagai strategi pembelajaran yang mendukung
peningkatan hasil belajar, terutama pada materi yang kompleks dan memerlukan
pemetaan hubungan antar gagasan.
2. Sintaks Metode Mind Mapping
a. Identifikasi topik utama dan tuliskan di tengah halaman sebagai fokus
peta pikiran.
b. Bentuk cabang utama untuk setiap kategori konsep besar yang terkait
topik.
c. Gunakan satu kata kunci dan/atau ilustrasi sederhana pada setiap
cabang utama.
d. Tambahkan sub-cabang untuk detail atau contoh konkret di bawah
masing-masing cabang utama.
e. Terapkan warna berbeda pada tiap cabang utama untuk memudahkan
klasifikasi visual.
f. Sambungkan cabang dan sub-cabang dengan garis atau panah untuk

menandai relasi konsep.
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g. Review dan revisi peta pikiran dengan menambah atau menggabungkan
cabang sesuai kebutuhan. '3
3. Langkah-langkah Membuat Mind Mapping
Untuk dapat membuat sebuah Mind Mapping kita harus memperhatikan
beberapa hal agar Mind Map yang kita rancang dapat memancing kreatifitas
siswa yaitu sebagai berikut:
a. Menetapkan topik sentral, pilih dan tulis ide pokok di tengah kertas
sebagai titik fokus peta pikiran.
b. Membuat cabang utama, gambar 4-6 cabang keluar dari topik sentral,
masing-masing mewakili subtema utama.
c. - Menambahkan sub-cabang, perluas setiap cabang utama dengan ranting
yang berisi kata kunci atau frasa singkat.
d. Menggunakan kode warna, terapkan warna berbeda pada setiap cabang
untuk membedakan kategori dan memperkuat ingatan visual.
e. Menyisipkan gambar atau simbol, padukan ikon, ilustrasi kecil, atau
grafik sederhana untuk mempermudah pemahaman konsep.
f. Menghubungkan ide dengan garis, tarik garis penghubung antarcabang
untuk menandai relasi dan hierarki antar ide.
g. Meninjau dan merevisi, telaah kembali keseluruhan peta pikiran,
tambahkan atau sesuaikan cabang sesuai perkembangan pemahaman.'*
4. Manfaat Metode Mind Mapping
Metode Mind Mapping memiliki-beberapa keunggulan diantaranya yaitu
sebagai berikut:
a. Meningkatkan ketuntasan belajar Penerapan Mind Mapping menaikkan
persentase siswa tuntas dari 33% menjadi 71% setelah dua siklus

pembelajaran.

13 Sukardi, Rahayu Humairo., dkk. (2025). Penggunaan Metode Mind Mapping dalam
Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Retensi Belajar Siswa: Kajian Literatur, Didaktika: Jurnal
Kependidikan. 14(1), hal. 1249-1258.

4 Amalia, R. (2020). Penerapan Metode Mind Mapping dalam Pembelajaran IPA di SDN
Sukamaju. Skripsi, Universitas Pendidikan Indonesia.
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b. Memperkuat konsentrasi siswa pada materi pelajaran, yang terlihat dari
berkurangnya gangguan selama proses belajar

¢. Memudahkan guru menciptakan suasana kelas yang kondusif sehingga
pelaksanaan Mind Mapping dapat berjalan dengan baik.

d. Menunjukkan kemajuan hasil belajar secara bertahap; pada siklus
pertama nilai pretest—posttest naik dari 33% ke 57% dan pada siklus
kedua dari 57% ke +71%, menggambarkan penguatan yang
berkelanjutan. !>

5. Kelebihan dan kekurangan metode Mind Mapping

Metode Mind Mapping memiliki beberapa kekurangan dan beberapa

kelebihan yaitu sebagai berikut :

a. Kelebihan metode Mind Mapping

1) Memperkuat daya ingat siswa lewat kombinasi kata, gambar, dan
warna sehingga konsep tersimpan lebih lama.

2) Membantu siswa mengorganisir informasi secara hierarkis
sehingga pemahaman konsep menjadi lebih terstruktur.

3) Meningkatkan motivasi belajar karena proses pembuatan peta
pikiran bersifat interaktif dan kreatif.'¢

b. Kekurangan metode Mind Mapping

1) Waktu awal penguasaan teknik relatif lama; siswa perlu
pembiasaan untuk merancang cabang dan simbol efektif.

2). Sangat bergantung pada keterampilan visual; peta yang kurang rapi
dapat menimbulkan kebingungan.

3) Ruang media (kertas atau layar) yang dibutuhkan cukup luas,

kurang praktis untuk catatan singkat di kelas.!”

15 Arani, S. (2024). Penerapan Metode Mind Mapping dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SDN 1 Banjarrejo Lampung Timur. Skripsi, [AIN METRO.

16 Sari, N. P. & Iskandar, R. (2020). Efektivitas Mind Mapping terhadap Peningkatan
Pemahaman Konsep pada Mata Pelajaran Matematika. Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia,
5(2), 85-93.

7 Utami, L. R. (2021). Analisis Kendala Implementasi Mind Mapping di Sekolah
Menengah Pertama. Jurnal Pedagogia, 8(3), 120—128.
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Untuk mengantisipasi kekurangan dari metode tersebut kita mungkin dapat

melakukan beberapa hal, yaitu sebagai berikut:

a.

Pelatihan Bertahap dan Terstruktur

Mengadakan sesi micro-teaching singkat (10—15 menit) fokus pada
satu elemen peta pikiran (misal: cabang utama) sebelum ke pembuatan
penuh.

Scaffolding Visual dengan Template

Menyediakan template dasar (misalnya: satu lingkaran tengah + empat
cabang) agar siswa tidak harus memikirkan layout dari nol.

Latihan Keterampilan Desain Ringkas

Mengadakan “workshop simbol” untuk mengajarkan cara menggambar
ikon sederhana (panah, kotak, wajah) dan memilih skema warna
konsisten.

Solusi Ruang dengan Alat Digital

Memanfaatkan aplikasi mind-mapping (XMind, MindMeister, atau
Coggle) yang menyediakan kanvas tak terbatas dan fitur zoom,
mengatasi keterbatasan Kertas fisik.

Penggabungan dengan Catatan Linear

Meminta siswa menuliskan ringkasan poin utama dari mind map ke
dalam outline singkat, sehingga detail informasi tak terlewat dan

memudahkan review ringkas di kemudian hari.

D. Aritmatika Sosial

Aritmatika sosial adalah cabang matematika yang menekankan penerapan

1.

operasi bilangan pada masalah sehari-hari di bidang ekonomi dan keuangan. Materi
ini meliputi perhitungan diskon, laba dan rugi, komisi, pajak, bunga, serta konsep

bruto, netto, dan tara dalam konteks transaksi jual-beli dan tabungan

Laba

Laba adalah selisih antara harga jual dan harga beli suatu barang. Apabila

harga jual melebihi harga beli, selisih positif tersebut merupakan keuntungan

bagi penjual.
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2. Rugi

Rugi adalah selisih antara harga beli dan harga jual suatu barang; ketika
harga jual lebih rendah daripada harga beli, selisth negatif tersebut
mencerminkan kerugian yang diderita penjual.
3. Persentase Laba/Rugi

Persentase Laba menunjukkan seberapa besar keuntungan relatif terhadap
harga pokok. Persentase Rugi menunjukkan seberapa besar kerugian relatif
terhadap harga pokok.
4. Diskon

Diskon adalah potongan harga yang diberikan dari harga awal. Setelah
diskon, harga yang harus dibayar pembeli disebut harga setelah diskon.

Perhatikan soal berikut!
a) Pak Rudi membeli sepetak tanah dengan harga Rp40.000.000,00. Karena
terkendala masalah keluarga, Pak Dedi terpaksa menjual tanah tersebut dengan
harga Rp38.000.000,00. Tentukan persentase kerugian yang ditanggung oleh Pak
Rudi.
Penyelesaian:
yang diperoleh Pak Rudi lebih dulu.
1) Rugi=HJ—-HB
Rugi =40.000.000 — 38.000.000
Rugi = 2.000.000

R
2) Persentase Rugi= P 100%

2.000.000

Persentase Rugi = —— x 100%
40.000.000

Persentase Rugi = 5%

Jadi, persentase kerugian yang ditanggung oleh Pak Rudi adalah 5%.'®

18 As’ari, Abdur Rahman., dkk. (2017). Buku Matematika Kelas VII SMP Kurikulum 2013
(Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
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b) Seorang penjual membeli baju dari grosir dengan harga Rp30.000,00. Baju

tersebut dijual dengan label harga Rp60.000,00 dengan bertuliskan diskon 20%.

Tentukan keuntungan penjual tersebut, andaikan baju itu laku terjual.
1) Diskon=HJ] — HJ] x Diskon
Diskon = 60.000 — 60.000 x 20%
Diskon = 60.000 — 12.000
Diskon =48.000

Laba=HJ] — HB
Laba =48.000 — 30.000
Laba =18.000

Jadi, keuntungan penjual tersebut sebesar Rp.18.000.

E. Langkah Pembelajaran Materi Aritmatika Sosial dengan Menggunakan
Metode Mind Mapping

Adapun langkah-langkah pembelajaran metode Mind Mapping dengan materi

aritmatika sosial dapat dilihat dalam uraian berikut ini:

Pertemuan ke-1

1. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

a.

Peserta didik menyambut salam’' dan sapaan dari guru, menjawab
pertanyaan tentang kabar, mengikuti arahan guru berdo’a sebelum
belajar, serta memastikan kehadiran saat diperiksa

Peserta didik duduk dan tenang, rapi dan fokus sebagai hasil dari
pengelolaan kelas yang dilakukan guru.

Peserta didik diperlihatkan oleh guru contoh Mind Map.

Peserta didik diajak mengingat materi pertemuan sebelumnya.

Peserta didik memahami manfaat mempelajari Aritmetika Sosial
melalui penjelasan yang diberikan oleh guru

Peserta didik diberikan gambaran mengenai Aritmetika Sosial yang
dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari (pernahkah kalian membeli kue

seharga 2000 lalu menjualnya menjadi 25007?)
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Peserta didik diinformasikan mengenai Tujuan Pembelajaran (Peserta
didik dapat memberikan estimasi/perkiraan dalam menyelesaikan
masalah (termasuk berkaitan dengan literasi finansial), langkah-

langkah pembelajaran, serta sistem penilaian

2. Kegiatan Inti (60 Menit)

Stimulasi

a. Peserta didik dibagi oleh ke dalam lima kelompok yang terdiri dari 5-6
orang

b. Peserta didik ditunjukkan oleh guru beberapa contoh nota belanja

c. Peserta didik diajukan pertanyaan terbuka yang memancing pemikiran
dan rasa ingin tahu mereka mengenai laba/rugi

Identifikasi Masalah

d. Peserta didik didorong untuk berbagi ide-ide awal mereka tentang
bagaimana masalah ini bisa diselesaikan

e. Peserta didik diberikan LKPD 1 yang berisi masalah kontekstual

seperti mengetahui laba dan rugi serta persentase laba/rugi

Pengumpulan Data/Eksplorasi

f

255

Peserta didik diarahkan untuk menyelesaikan masalah pada LKPD
Peserta didik difasilitasi.diskusikelompok agar siswa dapat berbagi ide
dan strategi, serta mulai menemukan metode penyelesaian

Peserta didik dibimbing guru untuk mengidentifikasi unsur-unsur
aritmetika sosial dari masalah di LKPD yang nantinya akan di bentuk
sebuah Mind Mapping

Peserta didik melakukan diskusi dalam kelompok masing-masing

berdasarkan petunjuk di LKPD

Pengolahan Data/Elaborasi

j.

Peserta didik dibimbing guru untuk menemukan rumus laba/rugi serta
menyelesaikan masalah laba/rugi
Peserta didik dibimbing guru untuk menemukan rumus persentase laba

rugi serta menyelesaikan masalah persentase laba/rugi
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Verifikasi/Diskusi Antar Kelompok

1. Peserta didik berdiskusi antar kelompok dan melakukan cross-check
perhitungan dan memberi umpan balik singkat (Gotong royong dan
bermusyawarah)

Generalisasi

m. Peserta didik diminta untuk menarik kesimpulan dari hasil diskusi

n. Peserta didik diberikan arahan terkait pembentukan Mind Mapping
yang baik dan benar

3. Kegiatan Penutup (10 Menit)

a. Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran tentang
laba/rugi dan persentasenya

b. Peserta didik diminta oleh guru untuk merefleksi hal-hal yang telah
mereka pelajari dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan penuntun
sebagai cara untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran telah
tercapai.

c. Peserta didik diinformasikan oleh guru mengenai materi yang akan
dipelajari pada pertemuan selanjutnya.

d. Peserta didik diberikan pesan dan moral oleh guru.

€. Pembelajaran diakhiri dengan do’a dan salam.

Pertemuan ke-2
1. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

a. Peserta didik menyambut salam dan sapaan dari guru, menjawab
pertanyaan tentang kabar, mengikuti arahan guru berdo’a sebelum
belajar, serta memastikan kehadiran saat diperiksa

b. Peserta didik duduk dan tenang, rapi dan fokus sebagai hasil dari
pengelolaan kelas yang dilakukan guru.

c. Peserta didik diajak mengingat materi pertemuan sebelumnya.

d. Peserta didik diberikan gambaran mengenai Aritmetika Sosial
(Pernahkah kalian melihat label diskon di toko pakaian, misalnya 20%

untuk baju perempuan dan 15% untuk baju lelaki?)
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2. Kegiatan Inti (60 Menit)

Stimulasi

a.

Peserta didik dibagi oleh ke dalam lima kelompok yang terdiri dari 5-6
orang

Peserta didik ditunjukkan oleh guru beberapa contoh label
diskon/poster diskon

Peserta didik diajukan pertanyaan terbuka yang memancing pemikiran

dan rasa ingin tahu mereka mengenai-diskon

Identifikasi Masalah

d.

Peserta didik didorong untuk berbagi ide-ide awal mereka tentang
bagaimana masalah ini bisa diselesaikan
Peserta didik diberikan LKPD 2 yang berisi masalah kontekstual seperti

mengetahui diskon suatu barang

Pengumpulan Data/Eksplorasi

f.

o0

Peserta didik diarahkan untuk menyelesaikan masalah pada LKPD
Peserta didik difasilitasi diskusi kelompok agar'siswa dapat berbagi ide
dan strategi, serta mulai menemukan metode penyelesaian

Peserta didik melakukan diskusi dalam kelompok masing-masing

berdasarkan petunjuk di LKPD

Pengolahan Data/Elaborasi

L.

Peserta didik dibimbing guru untuk menemukan rumus diskon serta
menyelesaikan masalah diskon
Peserta didik dibimbing guru untuk menemukan rumus diskon serta

menyelesaikan masalah diskon

Verifikasi/Diskusi Antar Kelompok

k.

Peserta didik melakukan diskusi antar kelompok dengan bertukar hasil
mind map, dan melakukan cross-check perhitungan dan memberi
umpan balik singkat. (Gotong royong)

Peserta didik dimintai perwakilan beberapa siswa dari kelompok untuk
maju ke depan dan mempresentasikan hasil diskusi kelompok beserta

Mind Map yang telah dibentuk.
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m. Peserta didik dipersilahkan oleh guru untuk bertanya dan berdiskusi.

Generalisasi

n. Peserta didik diminta untuk menarik kesimpulan dari hasil diskusi

0. Peserta didik diberikan arahan terkait pembentukan Mind Mapping
yang baik dan benar

3. Kegiatan Penutup (10 Menit)

a. Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran tentang
laba/rugi dan persentasenya

b. Peserta didik diminta oleh guru untuk merefleksi hal-hal yang telah
mereka pelajari dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan penuntun
sebagai cara untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran telah
tercapai.

c. Peserta didik diinformasikan oleh guru mengenai materi yang akan
dipelajari pada pertemuan selanjutnya.

d. Peserta didik diberikan pesan dan moral oleh guru.

e. Pembelajaran diakhiri dengan do’a dan salam.

Dalam proses pembelajaran aritmatika sosial dengan metode Mind Mapping,
siswa dapat menemukan konsep melalui langkah-langkah yang sistematis.
Pertama, siswa menuliskan judul topik, misalnya Aritmatika Sosial, di tengah
kertas. Selanjutnya, mereka membuat cabang-cabang utama seperti Untung, Rugi,
dan Diskon. Dari setiap cabang, siswa menambahkan sub-cabang berupa definisi
atau rumus. Misalnya, pada cabang diskon, siswa menuliskan pengertian diskon,
rumus menghitung harga setelah potongan, dan contoh penerapan dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan cara ini, siswa dapat memvisualisasikan keterkaitan antar
konsep aritmatika sosial, sehingga lebih mudah memahami gambaran besar materi.
Proses ini tidak hanya membantu mereka mengingat informasi, tetapi juga melatih

kemampuan berpikir kritis dalam menghubungkan konsep-konsep yang berbeda.

F. Penelitian yang Relevan
Ada beberapa hasil penelitian yang relevan yang dikaji oleh peneliti. Adapun

penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
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1. Penelitan yang dilakukan oleh Siti Iva Mufida yang berjudul: “Pengaruh
Metode Mind Mapping dan Jenis Kelamin terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas VII MTsN Karangrejo Tulungagung Pajar Bulan pada pelajaran
matematika dengan pokok bahasan Bangun Datar”, Program Studi Tadris
Matematika Jurusan Tarbiyah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Tulungagung, 2013. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh
Penggunaan Metode Mind Mapping dan Jenis Kelamin terhadap Hasil
Belajar Siswa MTsN.Karangrejo Tulungagung. Nilai rata — rata hasil belajar
siswa X1 (eksperimen) yaitu sebesar 87,56 dan nilai rata- rata X2 (kontrol)
yaitu adalah 83,17, sehingga rentang atau selisih dari nilai keduanya adalah
4,39. Hal tersebut menunjukan bahwa dengan penerapan metode
pembelajaran Mind Mapping dalam pembelajaran matematika dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.!’

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rumanti (2014) berjudul “Pengaruh
Penerapan Mind Mapping terhadap Hasil Belajar Kognitif [Imu
Pengetahuan Alam pada SiswaKelas IV SD Gugus Hasanuddin Kabupaten
Magelang” menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam hasil belajar
kognitif antara siswa yang belajar dengan metode Mind Mapping dan yang
menggunakan metode ceramah. Hasil post-fest menunjukkan bahwa rata-
rata nilai siswa pada kelas eksperimen adalah 76,40, sedangkan kelompok
kontrol memperoleh rata-rata 66,29. Selisih capaian sebesar 22,94%
menandakan efektivitas Mind Mapping dalam meningkatkan pemahaman
kognitif. Penelitian ini memiliki kemiripan dengan studi yang tengah
dilakukan, khususnya dalam hal “lokasi dan subjek, yaitu sama-sama

dilaksanakan di SD Negeri 1 Tambah Dadi dengan sampel siswa kelas V.2

19 Mufida, S. I. (2013). Pengaruh Metode Mind Mapping dan Jenis Kelamin terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas VII MTsN Karangrejo Tulungagung Pajar Bulanpada pelajaran matematika
dengan pokok bahasan Bangun Datar. Skripsi. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Tulungagung.

20 Rumanti, N. D. (2014) Pengaruh Penerapan Mind Map Terhadap Hasil Belajar Kognitif
Illmu Pengetahuan Alam Pada Siswa Kelas 1V Sd Gugus Hasanuddin Kecamatan Mertoyudan
Kabupaten Magelang. Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta.
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G. Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono, hipotesis merupakan sebuah dugaan sementara yang
diajukan sebagai jawaban atas rumusan masalah penelitian yang telah dirumuskan
dalam bentuk pertanyaan. Dengan kata lain, hipotesis bersifat tentatif dan masih
perlu dibuktikan melalui proses penelitian untuk mengetahui kebenarannya
terhadap permasalahan yang diangkat.?!

Hipotesis dalam penelitian ini ditumuskan berdasarkan landasan teori yang
telah ada serta hasil-hasil daripenelitian terdahulu yang relevan. Oleh karena itu,
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Hasil belajar yang diajarkan
menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping lebih baik daripada hasil

belajar yang diajarkan menggunakan metode pembelajaran konvensional”.

2L Sugiyono. (2015). Metode penelitian kuantitatif kualitatif Bandung: Alfabeta



BAB II1
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi
Experimental, dengan metode kuantitatif. Penelitian quasi eksperimen merupakan
salah satu pendekatan dalam metode penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh suatu perlakuan. (treatment) terhadap variabel tertentu.
Berbeda dengan eksperimen murni, desain ini tidak sepenuhnya menggunakan
teknik pengacakan (randomisasi) dalam penentuan subjek penelitian. !

Desain penelitian ini memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan diberikannya pre-test sebelum pembelajaran dimulai, lalu diberikan
post-test setelah pembelajaran berakhir. Pada kelas eskperimen menggunakan
metode Mind Mapping sedangkan pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran
langsung. Pre-test digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
diberi perlakuan dan post-test digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa
setelah diberi perlakuan.  Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini

adalah desain Two Group Pre-test — Post-test Design.

Tabel 3.1 Two Group Pre-test — Post-test Design

Kelompok Pre-test Treatment Post-test
Eksperimen O Xi 0>
Kontrol O 3 0>
Keterangan :
O = Pre-test

0> = Post-test

X1 = Diberi perlakuan

! Anastasia, D. dkk. (2025). Metodologi Penelitian Quasi Eksperimen. Adiba: Journal Of
Education. Vol. 5(2). hal. 183-192.
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B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian merujuk pada seluruh individu, benda, atau fenomena yang
memiliki ciri-ciri khusus dan menjadi fokus utama dalam sebuah studi. Jenis
populasinya bisa bermacam-macam, mulai dari manusia, hewan, tumbuhan, hingga
objek atau peristiwa, tergantung pada tujuan penelitian yang dilakukan. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 2 Kuta Baro.

Sampel penelitian merupakan segjumlah individu, objek, atau fenomena yang
diambil dari populasi untuk.dijadikan representasi.dalam proses penelitian. Hal ini
dilakukan karena mengkaji seluruh populasi sering kali tidak praktis, baik karena
jumlahnya sangat banyak, jangkauannya luas, atau keterbatasan waktu dan sumber
daya. Sampel dalam penelitian ini di dapatkan melalui pemilihan 2 kelas secara
acak, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan Cluster
Random Sampling sebagai teknik Sampling.

Cluster Random Sampling adalah teknik penarikan sampel di mana peneliti
membagi populasi penelitian ke dalam beberapa kelompok (klaster) berdasarkan
karakteristik tertentu, kemudian memilih sejumlah klaster secara acak, dan
mengevaluasi seluruh unit atau individu di klaster-klaster terpilih sebagai sampel
penelitian.?

Populasi penelitian meliputi seluruh siswa SMPN 2 Kuta Baro yang mengikuti
pelajaran matematika, dari mana ditetapkan sampel sebanyak n siswa dengan taraf
kesalahan 5% dan tingkat kepercayaan 95%. Pengambilan sampel dilakukan secara
Cluster Random Sampling, di mana populasi siswa dibagi ke dalam kelompok-
kelompok (klaster) misalnya berdasarkan kelas atau lokasi kemudian sejumlah
klaster dipilih secara acak, dan seluruh siswa di dalam klaster terpilih dijadikan
sampel penelitian. Metode ini dijalankan untuk memastikan representativitas antar
klaster sekaligus meminimalkan bias seleksi dan mengoptimalkan efisiensi waktu

serta sumber daya.

2 Sudjana, Nana S. (2012). Pengantar Statistika Pendidikan, ed. ke-2 (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 76.
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C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah perangkat yang dirancang sesuai standar akademik
dan berfungsi untuk mengukur suatu objek atau mengumpulkan informasi terkait
variabel tertentu. Instrumen ini dapat berupa alat tes maupun non-tes. Untuk menilai
perilaku yang berkaitan dengan ranah kognitif, biasanya digunakan instrumen
berbentuk tes seperti tes hasil belajar, tes kecerdasan, tes bakat, dan sejenisnya.’

Adapun instrumen yang dipakai . dalam penelitian ini yaitu perangkat
pembelajaran yang meliputiimodul ajar, LembarKerja Peserta Didik (LKPD), dan
instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes tulis.
Tes tersebut .digunakan untuk mengevaluasi peningkatan hasil belajar siswa
menggunakan metode Mind Mapping dengan materi Aritmatika Sosial.

Untuk memperjelas ruang lingkup penilaian, terdapat 6 level kognitif pada
Taxonomy Bloom vyaitu Cl-Remembering (mengingat) yaitu kemampuan
mengingat kembali rumus atau kontesk dasar tanpa perlu memhaminya secara
mendalam; C2-Understanding (memahami) yaitu kemampuan menjelaskan
kembali, menafsirkan, atau memberi-makna dari suatu konsep; C3-Applying
(menerapkan) yaitu kemampuan menggunakan konsep atau pengetahuan dalam
situasi baru atau nyata; C4-Analyzing (menganalisis) yaitu kemampuan
menguraikan suatu informasi menjadi bagian-bagian, melihat hubungan, serta
menemukan pola; C5-Evaluating (mengevaluasi) yaitu kemampuan menilai,
memberikan argumen, atau mengambil keputusan; C6-Creating (menciptakan)
yaitu kemampuan menghasilkan ide baru, merancang, menyusun, atau menciptakan
sesuatu yang orisinal.

Penilaian dalam penelitian ini “dikonstruksi hanya sampai level C3
(penerapan) karena tujuan fokus pada penguasaan konsep dasar aritmatika sosial
dan kemampuan menjelaskan hubungan antar konsep; analisis mendalam, sintesis,

dan evaluasi tidak diperlukan untuk memenubhi tujuan tersebut.

3 Sappaile, B. 1. (2007). Konsep Instrumen Penelitian Pendidikan. Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan, 13(66), hal. 379-391.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu tahapan paling penting dalam
proses penelitian, karena seluruh proses analisis dan penarikan kesimpulan sangat
bergantung pada kualitas serta ketepatan data yang dikumpulkan. Tujuan utama dari
setiap penelitian adalah memperoleh data yang valid dan relevan, sehingga
pemilihan metode pengumpulan yang sesuai dengan jenis penelitian dan
karakteristik responden menjadi hal yang krusial. Oleh karena itu, peneliti dituntut
untuk merancang teknik pengumpulan data secaraicermat, terencana, dan sistematis
agar informasi yang diperoleh dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah
secara tepat sasaran.’

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
instrumen yang disebut dengan tes. Dalam pennelitian ini tedapat dan jenis tes
yaitu:

1. Pre-test

Pre-test adalah tes yang diberikan sebelum memulai suatu pembelajaran
atau topik baru untuk mengukur sejauh mana siswa telah menguasai materi
dasar. Hasil pre-test membantu guru mengidentifikasi kesenjangan
pemahaman siswa, sehingga dapat menyesuaikan strategi pengajaran
misalnya, melewati materi.yang sudah dikuasai dan memperdalam bagian
yang belum dipahami. Pre-test akan diberikan kepada siswa SMP kelas
VIIL. Materi test dalam penelitian ini adalah materi aritmatika sosial dengan
bentuk test yaitu berupa soal essai dengan indikator C2 (understanding).

2. Post-test

Post-test dilaksanakan setelah pembelajaran atau penyampaian materi
selesai, bertujuan mengevaluasi peningkatan pemahaman dan kompetensi
siswa. Dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test, guru dapat
menilai efektivitas metode pengajaran, serta memutuskan apakah perlu
pengulangan materi, pengayaan, atau beralih ke topik berikutnya. Post-test

akan diberikan kepada siswa SMP kelas VIII. Materi test dalam penelitian

4 Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta.
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ini adalah materi aritmatika sosial dengan bentuk test yaitu berupa soal

essai dengan indikator C3 (Applying).

E. Teknik Analisis Data
Langkah penting dalam penelitian adalah pengolahan data, karena pada tahap
ini hasil penelitian ditentukan setelah seluruh data terkumpul. Analisis hasil belajar
siswa dilakukan dengan uji-t statistik, yang mensyaratkan data berskala interval,
berdistribusi normal, dan homogen«/Data yang digunakan berupa nilai pre-test dan
post-test dari kelas eksperimen serta kelas kontrol, kemudian diuji dengan uji-t pada
taraf signifikansi a = 0,05. Tahapan pengolahan data dilakukan sebagai berikut:
1. Mentabulasi data dalam tabel distribusi frekuensi
a. Mencari rentang kelas dengan menggunakan rumus:
Rentang (R) = nilai tertinggi — nilai terendah
b. Mencari banyak kelas interval, yaitu dengan menggunakan rumus:
(K)=1+33logn
c. Mencari Panjang interval, yaitu dengan menggunakan rumus:

. . Rentang
Panjang kelas interval (P) = ————————
Banyak Kelas

2. Menghitung nilai rata-rata

Untuk menghitung nilai rata-rata siswa yaitu menggunakan rumus:

e yoyf
ey A

Keterangan:
x; : Nilai rata-rata
fi : Frekuensi kelas interval data (nilai) ke-i
x; : Nilai tengah atau tanda kelas interval ke-i°
3. Menghitung varians (s2)
Untuk mencari varians kelompok dapat menggunakan rumus di bawah:

. (nX fixi®) —  fix)?
5= nn-—1)

5 Sudjana, Metode Statistika, Bandung: Tarsito. (2016). h. 67
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Keterangan:

s?  : Standar deviasi
fi  :Frekuensi nilai x;
X; : Data ke-i

n  :Banyaknya data®

4. Menguji normalitas data
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang diperoleh
memiliki distribusi*normal atau tidak. Uji ini dilakukan sebelum data
dianalisis sesuai dengan model penelitian yang diterapkan. Untuk analisis
normalitas data, digunakan uji chi-kuadrat dengan taraf signifikan ya =

0,05. Rumus chi-kuadrat adalah:

E | Z (QED*

Keterangan:

x? : Distribusi chi-kuadrat

0; : Frekuensinyata dari hasil pengamatan

E; : Frekuensi yang diharapkan’
Hipotesis yang akan diuji pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah:
Hy : u=up, : Datahasil belajar siswa berdistribusi normal

Hy : u#uy : Datahasilbelajar siswa tidak berdistribusi normal
Dengan taraf signifikan . = 0,05 dan derajat kebebasan dk = (k —

1), keputusan diambil berdasarkan kriteria berikut: jika )(%u-tung >
Xiabel (1-a)(k-1)» maka distribusi-data pre-fest dan post-test dianggap
tidak normal. Sebaliknya, jika )(%u-tung < X?abel(1—a)(k—1)> maka data

dianggap berdistribusi normal.®

5. Menguji Homogenitas Hasil Pre-fest dan Post-test

¢ Sudjana, Metode Statistika ..., h. 99
7 Sudjana, Metode Statistika ..., h. 273
& Sudjana, Metode Statistika ..., h. 250
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Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk memastikan bahwa
sampel penelitian memiliki varians yang sama. Hal ini penting karena
sebelum melaksanakan uji-t, data dari kedua kelas harus homogen.

Pengujian homogenitas yang digunakan adalah uji Fisher atau uji F, yaitu:

Varians besar .

Fhit = ; T
HUng — varians kecil

st

Fhitung = S_Z
2

Keterangan:
s? = Varians dari kelas eksperimen
s5 = Varians dari kelas kontrol
Hipotesis yang akan diuji adalah:
Hy : wu; =y, : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Hy : w, #u, : Terdapat perbedaan varians antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Setelah mendapatkan hasil dari Fj;1,ng, maka tentukan Figpe; dengan
dk; = (n, — 1), dk, = (n; — 1) dantaraf'signifikasinya.adalah 0,05 atau
5%. Kriteria pengujian homogenitas: jika Fritung < Frapel (dk1 dak2) maka
Hyditerima, jika Fp;tyng = Fiqper» maka Hoditolak.
6. Menguji hipotesis
Pengujian hipotesis adalah langkah sistematis berisi kriteria pengambilan
keputusan apakah kita akan menerima atau menolak hipotesis. Dalam
penelitian ini, peneliti menerapkan uji-t pada dua nilai rata-rata untuk
melihat adanya perbedaan maupun persamaan di antara keduanya.
a. Rumus uji—t yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah sebagai
berikut:
X1 — X

(ny — )sZ + (n, — 1)s2 ( 1 1 )

n2+n2_2 Tl_l n_z

t =

% Sudjana, Metode Statistika,.., h.249
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Keterangan:

X,= Rata-ratas sampel eksperimen

X,= Rata-rata sampel kontrol

n?= Banyak sampel eksperimen

n,= Banyak sampel kontrol

sq = Standar deviasi dari sampel eksperimen

s, = Standar deviasi dari sampel kontrol

s = Standar.deviasi

Kriteria pengujian

Kriteria pengujian dalam pengelolaan data dapat ditentukan dengan

melakukan operasi perhitungan, pengujian dengan mengetahui

perbandingan antara tpisng dan tigper = ting + ny— 2)-

Taraf signifikan 0,05.

. Hipotesis

Hy : [y =u, : Hasil belajar yang' diajarkan menggunakan
metode pembelajaran Mind Mapping tidak lebih
baik daripada hasil® belajar yang diajarkan
menggunakan metode pembelajaran
konvensional.

H; : p; >u, : Hasil belajar yang diajarkan menggunakan
metode pembelajaran Mind Mapping lebih baik
daripada  hasil belajar = yang diajarkan
menggunakan metode pembelajaran

konvensional.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Kuta Baro yang berlokasi di
Jalan Lampoh Tarom, Kecamatan Kuta Baro, Kabupaten Aceh Besar. Setelah
memperoleh izin dari guru mata pelajaran matematika, peneliti melakukan
koordinasi awal untuk membahas kesiapan serta penggunaan instrumen penelitian,
yang meliputi modul ajar, LKPD, serta pre-test dan post-test.

Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam dua kali pertemuan. Pada
pertemuan pertama, kegiatan pembelajaran diawali dengan pemberian pre-fest
kepada peserta didik untuk mengetahui kemampuan awal dan hasil belaiar
matematika sebelum diterapkannya model pembelaiaran. Selanjutnya, peneliti
melaksanakan proses pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran
Mind Mapping. Sebelum diberikan LKPD, peserta didik diperlihatkan salah satu
bentuk Mind Map. Setiap kelompok diminta untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada di LKPD dan juga membentuk Mind Map yang nantinya akan sangat
membantu peserta didik dalam mengingat materi yang telah diajarkan.

Pada pertemuan kedua, pembelajaran kembali dilaksanakan dengan metode
Mind Mapping. Peserta didik,diberikan LKPD II, dimana peserta didik diminta
untuk menemukan rumus diskon serta menyelesaikan Mind Map, lalu salah satu
kelompok akan mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka.

Setelah seluruh rangkaian pembelajaran pertemuan kedua selesai, peneliti
membagikan post-test kepada peserta didik. Hasil post-test ini akan digunakan
untuk mengetahui hasil belajar matematika peserta didik setelah penerapan metode
pembelajaran Mind Mapping. Dengan demikian, penelitian ini dilaksanakan selama

dua pertemuan.

36
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Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian
Tanggal Penelitian Kegiatan Penelitian Kelas
2 Desember 2025 Pre-test; Pertemuan | Eksperimen
4 Desember 2025 Pertemuan II; Post-test | Eksperimen
5 Desember 2025 Pre-test, Pertemuan 1 Kontrol

8 Desember 2025 Pertemuan II; Post-test | Kontrol
Sumber: Jadwal Kegiatan Penelitian

2. Paparan Hasil Penelitian

Data yang dianalisis dalam penelitian ini merupakan skor tes hasil belajar
matematika siswa pada materi-Aritmetika Sosial dengan penerapan metode Mind
Mapping. Kondisi awal siswa mengacu pada hasil belajar siswa sebelum diberi
perlakuan. Dalam penelitian ini, data kondisi awal diperoleh melalui pelaksanaan
pre-test secara tertulis yang dilakukan sebelum penerapan perlakuan. Sementara itu,
data kondisi akhir diperoleh melalui post-fest yang juga dilakukan secara tertulis
setelah perlakuan diberikan. Peran peneliti sebagai fasilitator sangat penting dalam
proses pembelajaran, terutama ketika siswa diminta untuk membuat mind mapping.
Sebagai fasilitator, peneliti bertugas memantau perkembangan siswa, memberikan
bimbingan, dan membantu mengarahkan mereka untuk mencapai hasil yang
optimal. Dengan demikian, siswa dapat membentuk mind mapping yang lebih
terstruktur dan efektif, serta meningkatkan kemampuan kreatifitas mereka. Peneliti
juga dapat mengidentifikasi kesulitan siswa dan memberikan umpan balik yang

konstruktif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

B. Hasil Penelitian Data
Data yang' akan dianalisis pada penelitian ini adalah data hasil belajar
matematika siswa pada materi Aritmetika Sosial. Data yang dianalisis adalah data
pre-test dan post-test.
1. Pengolahan Data Pre-test Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol
a. Pengolahan Data Pre-test Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen
Adapun nilai yang diperoleh dari pemberian pre-test pada kelas

eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.2 Skor Hasil Pre-test Matematika Kelas Eksperimen

No Kode Siswa Skor Pre-test
1 AF 50
2 AA 42
3 AM 26
4 FN 18
5 GM 35
6 KH 40
7 KN 18
8 MF 36
9 MI 20
10 MM 44
11 MN 44
12 NA 20
13 PZ 35
14 RA 20
15 RS 40
16 RL 40
17 RI 32
18 RF 39
19 RO 24

20 SwW 35

21 SM 30

22 SR 45
23 TS 31
24 WA 31

Sumber: Hasil Pengolahan Data

1) "Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan
nilai rata-rata (xX) dan simpangan baku (s)

Berdasarkan data pre-test hasil belajar matematika siswa pada kelas
eksperimen, maka distribusi frekuensi untuk data pre-fest hasil belajar matematika
siswa sebagai berikut:

Rentang (R) = Data Terbesar — Data Terkecil
=50 — 18=32

Banyak Kelas (k) =1+ 3,3logn
=1+ 3,3log (24)
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=1+3,3(1,38)
=1+ 4,55
= 5,55 (diambil 6)

Panjang Kelas (p) _ _ Rentang
Banyak Kelas

32

555
= 5,76 (diambil 6)
Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka dapat disusun

distribusi frekuensi pada tabel berikut:
Tabel 4.3 Daftar Distribusi Frekuensi Data Pre-test Kelas Eksperimen

.. . | Frekuensi Nilai 2 2
Nilai f2) Tengah fi-xi Xj fi-x;
' (x;)

18 —23 2 20.5 | OP%5 420.25 2101.25
24-29 2 20.5 B 702.25 1404.5
30=35 7 32.5 227.5 1056.25 7393.75
36 —41 5 38.5 192.5 1482.25 7411.25

42 — 47 4 44.5 178 1980.25 7921
48 =53 1 50.5 50.5 2550.25 2550.25

Yfi = 24 Yfi.x; =804 Y fi.xf = 28782

Sumber: Hasil Pengolahan Data
2) Menghitung nilai rata-rata (mean)

Dari tabel diatas diperoleh nilai rata-rata:

%, = 2fi- X
xfi
_ 804
=
%, = 33,50

3) Menghitung varians dan sampingan baku
Varians dan simpangan bakunya adalah sebagai berikut:
o _nZfixf = (Bfix)?
1 nn—1)

,  (24)(28782) — (804)?
1= 24(24 — 1)
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, 690768 — 646416

51 24(23)
44352
st =—n
552
s? = 80,34
s; = /80,34
s; = 8,96

Berdasarkan perhitungan tersebut, tes awal untuk kelas eksperimen
diperoleh nilai rata-rata (X; = 33,50), variansnya (sZ = 80,34), dan simpangan
bakunya (s; =.8,96).

4) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam
penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. Adapun hipotesis dalam uji
kenormalan data pre-test kelas eksperimen adalah sebagai berikut:

H,: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H,: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-fest kelas eksperimen

diperoleh x; = 33,50 dan s; =8,96.

Tabel 4.4 Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test Kelas Eksperimen

Batas Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Nilai | Kelas | ZzZs .y Luas Paerah Diharapkan | Pengamatan

(x) Daerah (Ep) 0y
17,5 -1,78 0,4624

18 — 23 0,0959 2,3016 5
23,5 -1,11 0,3665

24-29 0,1964 4,7136 2
29,5 -0,44 0,1700

30-35 0,2570 6,1680 7
35,5 0,22 0,0870

36 —41 0,2262 5,4288 5
41,5 0,89 0,3132

42 - 47 0,1274 3,0576 4
47,5 1,56 0,4406
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48 - 53 0,0465 1,1160 1

53,5 2,23 0,4871

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:
Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, dimana batas
bawabh interval dikurangi dengan 0,5 yaitu:
Batas Kelas = Batas Bawah — 0,5

=18 -10,5

=17,5
Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel luas daerah dibawah
lengkungan normal standar dari 0 ke Z. Namun harus menentukan nilai zg.,,,
dengan rumus, yaitu:

kelas atas — x;

Zscore = S
17,5 — 33,50

Zscore = T
—16

Zscore — %

Zscore == 1,78

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zs.;-. dalam lampiran. Dengan diketahui
batas luas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap interval yaitu selisih
dari kedua batasnya berdasarkan kurva zg,,.. yaitu:
Luas Daerah = 0,4624 — 0,3665
=0,0959
Frekuensi yang diharapkan (E;) ditentukan dengan cara mengalikan luas daerah
dengan banyaknya data, yaitu:
E; = Luas Daerah X Banyak Data
E; = 0,0959 x 24
E; = 2,3016
Frekuensi pengamatan (0;) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. Adapun

nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
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o= Zk (0; — Ep)?
i=1 E;

(5-23016)* (2-4,7136)> (7-6,1680)> (5—5,4288)2

2:

X 23016 | 47136 | 61680 | 54288
(4 — 3,0576)2 L= 1,1160)2
3,0576 1,1160
. (26984)% (-2,7136)> (0,8320)> (—0,4288)> (0,9424)?
X2 = + + + +
2,3016 4,7136 6,1680 5,4288 3,0576
(=0,1160)2
©1,1160
X2_7,2813 73636 0,6922 0,1838 10,8881 0,0134

~2,3016 + 4,7136 T 6,1680 T 5,4288 + 3,0576 y 1,1160
x%? =13,1635+ 1,5622 + 0,1122 + 0,0338 + 0,2904 + 0,0120
x%2.='517

42

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk =k — 1 =

6—1=5 maka X2(1—a)(dk) = )(2(0’95)(5) = 11,07. Kiriteria pengambilan

keputusannya yaitu “ H, ditolak jika y? > X2(1—a)(k—1) dengan a = 0,05, H,

diterima jika ¥? < ¥*¢_ayak) ~- Oleh karena ¥* <x*;_gyx-1) yaitu 517 <

11,07 maka H, diterima dan dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi

yang berdistribusi normal.

b." Pengolahan Data Pre-test Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

Adapun nilai yang diperoleh dari pemberian pre-test pada kelas kontrol

dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.5 Skor Hasil Pre-test Matematika Kelas Kontrol

No Kode Siswa Skor Pre-test
1 AZ 29
2 AA 35
3 Al 45
4 AY 17
5 DA 30
6 FT 45
7 HA 27
8 IF 50
9 LA 20
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10 MF 25
11 MK 17
12 MN 39
13 MR 35
14 MY 29
15 MU 27
16 NP 45
17 NN 50
18 (ON} 28
19 RA 27
20 SA 17
21 SM 30
22 WH 17
23 Z1 24
24 M 40

Sumber: Hasil Pengolahan Data

1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan
nilai rata-rata (xX) dan simpangan baku (s)

Berdasarkan data pre-fest hasil belajar matematika siswa pada kelas
kontrol, maka distribusi frekuensi untuk data pre-fest hasil belajar matematika
siswa sebagai berikut:

Rentang (R) = Data Terbesar — Data Terkecil
= 50"% 17 =33
Banyak Kelas (k) =1+ 3,3logn
=1+ 3,3 log(24)
=1+ 3,3(1,38)
=1+ 4,55
= 5,55 (diambil 6)

Panjang Kelas (p) _ __Rentang
Banyak Kelas

34

555
= 5,94 (diambil 6)
Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka dapat disusun

distribusi frekuensi pada tabel berikut:
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Tabel 4.6 Daftar Distribusi Frekuensi Data Pre-test Kelas Kontrol

Frekuensi Nilai
Nilai f) Tengah fi-xi x? fi. x>
' (x7)
19 -24 5 19.5 97.5 380.25 1901.25
23 -28 6 25.5 153 650.25 3901.5
29-33 4 31.5 126 992.25 3969
35-39 4 37.5 150 1406.25 5625
41 —45 3 43.5 130.5 1892.25 5676.75
46 - 51 2 49.5 99 2450.25 4900.5
Yf; = 24 Y fi. x; =756 Yfi.x? = 25974

Sumber: Hasil Pengolahan Data
2) Menghitung nilai rata-rata (mean)

Dari tabel diatas diperoleh nilai rata-rata:

%, = 2%
Xfi
~ 756
%= o
%, 431,50

3) Menghitung varians dan sampingan baku

Varians dan simpangan bakunya adalah sebagai berikut:

o MEfieA — (Ofix)?

z nn—1)
. (24)(25974) — (756)2
52 = 24(24 — 1)
, 623376 — 571536
52 = 24(23)
51840
s =
552
sZ = 93,91
s, = /93,91
5, = 9,69

Berdasarkan perhitungan tersebut, tes awal untuk kelas kontrol
diperoleh nilai rata-rata (X, = 31,50), variansnya (s7 = 93,91), dan simpangan
bakunya (s, = 9,69).

4) Uji Normalitas
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Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam
penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. Adapun hipotesis dalam uji
kenormalan data pre-test kelas kontrol adalah sebagai berikut:

H,: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Hy: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan® sebelumnya, untuk pre-test kelas kontrol

diperoleh x, = 31,50 dan.sy;*= 9,69.

Tabel 4.7 Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test Kelas Kontrol

Batas Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Nilai | Kelas | Zg.ore Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
(xy) Daerah (Ep) 0y
16,5 -1,54 0,4382
17 =22 0,1170 2,8080 5
22,5 -0,92 0,3212
23 - 28 0,2033 4,8792 6
28,5 -0,30 0,1179
29 -334 0,2358 5,6592 4
34,5 0,30 0,1179
35-40 0,2033 4,8792 4
40,5 0,92 0,3212
41 —46 0,1170 2,8080 3
46,5 1,54 0,4382
4752 0,0464 1,1136 2
52,5 2,16 0,4846

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:
Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu batas bawah
interval dikurangi dengan 0,5 yaitu:
Batas Kelas = Batas Bawah — 0,5

=17 -10,5

=16,5
Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel luas daerah dibawah
lengkungan normal standar dari 0 ke Z. Namun harus menentukan nilai Zg. ;.

dengan rumus yaitu:
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kelas atas — x;

Zscore = S
2
16,5 — 31,50
Zscore = T 969
—12,42
Zscore = W
Zscore = —1,54

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel z,.,-» dalam lampiran. Dengan diketahui
batas luas daerah, maka dapat ditentukan luas daerahuntuk tiap interval yaitu selisih
dari kedua batasnya berdasarkan kurva zg.,,. yaitu:
Luas Daerah = 0,4382 — 0,3212
=0,1170
Frekuensi yang diharapkan (E;) ditentukan dengan cara mengalikan luas daerah
dengan banyaknya data, yaitu:
E; = Luas Daerah X Banyak Data
E; = 0,1170 x 24
E; = 2,8080
Frekuensi pengamatan (0;) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. Adapun

nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagat berikut:
, Zk (0; — Ey)?
¥? = St U

=1 Ej
2 _ (5 — 2,8080)2 F. (6 —4,8792)* . (4—5,6592)2 (4 —4,8792)
2,8080 4,8792 5,6592 4,8792
(3 —2,8080)2 " (2-1,1136)*
2,8080 1,1136

2

_ (2,1920)* .\ (1,1208)2 . (—1,6592)2 .\ (—0,8792)2 .\ (0,1920)2
2,8080 4,8792 5,6592 4,8792 2,8080
(0,8864)2
T 1,1136

_ 48048 12561 27529 07729 00368  0,7857

2,8080 ' 4,8792 ' 56592  4,8792 ' 2,8080 @ 1,1136

¥2 =1,7111 + 0,2574 + 0,4864 + 0,1584 + 0,0131 + 0,7055

¥? =233

2

X
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk =k —1 =
6—1=5 maka x°;_gak) = X 09s)s) = 11,07. Kriteria  pengambilan
keputusannya yaitu * H, ditolak jika y? > Xz(l—a)(k—l) dengan a = 0,05, H,
diterima jika x? < ¥°1_gyary "~ Oleh karena x? < x%;_g) -1y vaitu 2,33 <
11,07 maka H,diterima dan dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

c. Uji Homogenitas Pre-test Kelas-Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol, untuk
kelas eksperimen diperoleh nilai %; = 33,50, sZ =80,34, dan s; = 8,96 .
Sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh nilai X, = 31,50, s = 93,91, dan s, =

9,69. Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut:

Varians Terbesar

Fri - . .
htung = yarians Terkecil

s3
F hitung = S_z
1

93,91
hitung = w

Fhitung =1,16
Keterangan:
s{ = Varians dari kelas eksperimen

s% = Varians dari kelas kontrol

Selanjutnya menghitung Figpei:

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk; = (n; — 1)
dan dk, = (n, — 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu “jika Fpityng <
Fiaper maka H, diterima H; ditolak jika Fuitung = Fraper - Fraver =
Flo)(ny-1n,-1) = 2,017, Oleh karena Fpjpyng < Fraper yaitu 1,16 < 2,01 maka H,
diterima dan dapat disimpulkan bahwa varians nilai pre-test kelas eksperimen dan

kelas kontrol homogen.
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d. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa data pre-
test kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen maka
untuk menguji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-t. Hipotesis yang akan
diuji pada taraf signifikan @ = 0,05. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji
adalah sebagai berikut:
H, : u; = pu, Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol
H, : u; # u, Terdapatperbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol
Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana

kriteria pengujiannya adalah H, diterima jika _t(1—la) < thitung < t(1—
2

1 dalam
2%

hal lain H; ditolak. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t adalah (n; + n, —
2) dengan peluang (1 — %a). Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi,

terlebih dahulu data-data tersebut distribusikan ke dalam rumus varians gabungan

sehingga diperoleh:
Sz — (nl - 1)S% + (nZ ™ 1)5%
gab Tll + le - 2
5 L (24 —1)80,34 + (24— 1)93,91
S gab = 24 + 24 — 2
5 (23)80,34 + (23)93,91
S gab = 46
5 1847,82 + 2159,93
S gab = 46
5 4007,75
S%qap = ———
ga 46
szgab = 87,12
Sgab = /87,12
Sgab = 9,33

Selanjutnya menentukan nilai tp;pyng yaitu:
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¢ = X1 — X3
Sgab nil + niz
~3350-31,,50
9,33 /% + zi
2
- 1
9,33 |15
2
t = 933702856
2
£ =870 x0,2886
2
2,6926
t=0,74

Setelah diperoleh tpjtyng, S€lanjutnya menentukan nilai t;qpe;. Untuk
mencari nilai t;q,. maka terlebih dahulu perlu dicari derajat kebebasan (dk)
seperti berikut:
dk =ny+n, —2
dk =24+ 24 — 2
dk = 46

Berdasarkan taraf signifikan & = 0,05 dan derajat kebebasan dk = 46
dari tabel distribusi t diperoleh t(gosy46y = 1,67 sehingga —t( 1_%‘1) < thitung <

t(1—1a) yaitu —1,67 < 0,74 < 1,67 maka sesuai dengan kriteria pengujian H,
2

diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pre-test kelas
eksperimen dan nilai rata-rata pre-test kelas kontrol tidak berbeda secara signifikan.
2. Pengolahan Data Post-test Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol
a. Pengolahan Data Post-test Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen
Adapun nilai yang diperoleh dari pemberian post-test pada kelas

eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.8 Skor Hasil Post-test Matematika Kelas Eksperimen

No Kode Siswa Skor Post-test
1 AF 94
2 AA 77
3 AM 51
4 FN 63
5 GM 79
6 KH 65
7 KN 63
8 MF 71
9 MI 45
10 MM 89
11 MN 70
12 NA 45
13 PZ 80
14 RA 55
15 RS 65
16 RL 85
17 RI 67
18 RF 64
19 RO 69

20 SW 70

21 SM 55

22 SR 90

23 TS 66

24 WA 56

Sumber: Hasil Pengolahan Data

1) "Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan
nilai rata-rata (X) dan simpangan baku (s)

Berdasarkan data post-fest hasil belajar matematika siswa pada kelas
eksperimen, maka distribusi frekuensi untuk data post-test hasil belajar matematika
siswa sebagai berikut:

Rentang (R) = Data Terbesar — Data Terkecil
=94 — 45=49

Banyak Kelas (k) =1+ 3,3logn
=1+ 3,3log(24)



=1+3,3(1,38)
=1+ 4,55
= 5,55 (diambil 6)

Panjang Kelas (p) _ _ Rentang
Banyak Kelas

49

- 5,55
= 8,82 (diambil 9)
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Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka dapat disusun

distribusi frekuensi pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Data Post-test Kelas Eksperimen

Frekuensi Nilai 2 2
Nilai f2) Tengah fi xi Xj fi-x;
' (x3)

45 - 53 3 49 147 2401 7203

54-62 3 58 174 3364 10092

63=171 11 67 737 4489 49379

72 - 80 3 76 228 5776 17328

81 -89 2 85 170 7225 14450

9098 2 94 188 8836 17672
Nf; = 24 Yfi.x; = 1644 Yfi.xt = 116124

Sumber. Hasil Pengolahan Data
2) Menghitung nilai rata-rata (mean)

Dari tabel diatas diperoleh nilai rata-rata:

%, = 2fi- X
xfi
1644
1T
%, = 68,50

3) Menghitung varians dan sampingan baku
Varians dan simpangan bakunya adalah sebagai berikut:
g2 - nEfuxf = Ofx)?
nn—1)
,  (24)(116124) - (1644)?
T 24(24 — 1)
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, 2786976 — 2702736

51 24(23)
84240
st =——
552
s? = 152,60
s; = /152,60
s; = 12,35

Berdasarkan perhitungan tersebut, tes awal untuk kelas eksperimen
diperoleh nilai rata-rata (¥; = 65,80), variansnya (sZ'= 152,60), dan simpangan
bakunya (s; = 12,35).

4) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam
penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
tersebut dilakukan dengan vji distribusi chi-kuadrat. Adapun hipotesis dalam uji
kenormalan data pre-test kelas eksperimen adalah sebagai berikut:

H,: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H,: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-fest kelas eksperimen

diperoleh x; = 68,50 dan s; = 12,35.

Tabel 4.10 Uji Normalitas Sebaran Data Post-test Kelas Eksperimen

Batas Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Nilai | Kelas | z;., Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
(xy) Daerah (Ep) 0y
44,5 -1,94 0,4738
45 -53 0,0870 2,0880 3
53,5 -1,21 0,3868
54 -62 0,2025 4,8600 3
62,5 -0,48 0,1843
63 -71 0,2791 6,6984 11
71,5 0,24 0,0948
72 -80 0,2391 5,7384 3
80,5 0,97 0,3339
81 -89 0,1215 2,9160 2
89,5 1,70 0,4554
90 -98 0,0368 0,8832 2
98,5 2,42 0,4922

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Keterangan:
Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu batas bawah
interval dikurangi dengan 0,5 yaitu:
Batas Kelas = Batas Bawah — 0,5

=45-10,5

= 44,5
Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel luas daerah dibawah
lengkungan normal standar dari 0 ke Z. Namun harus menentukan nilai zg.,,,
dengan rumus yaitu:

kelas atas — x;

Zscore = S
1
445 — 68,50
Zscore — TE’)S
—24
Zscore — TSS
Zscore = —1,94

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel z;.,,-. dalam lampiran. Dengan diketahui
batas luas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap interval yaitu selisih
dari kedua batasnya berdasarkan kurva zg e yaitu:
Luas Daerah = 0,4738 — 0,3868
=0,0870
Frekuensi yang diharapkan (E;) ditentukan dengan cara mengalikan luas daerah
dengan banyaknya data, yaitu:
E; = Luas Daerah X Banyak Data
E; = 0,0870 X 24
E; = 2,0880
Frekuensi pengamatan (0;) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. Adapun

nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

o= Zk (0; — Ep)*
i=1 E;
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2

_ (3—2,0880)* (3-—4,8600)* (11-6,6984)* (3 —5,7384)>

X 20880 | 48600 | 6698% ' 57384

(2-2,9160)2 (2 —0,8832)2
29160 | 08832

, _ (09120 (~1,8600)2 s (4,3016)2 s (2,7384)2 s (—0,9160)2
2,0880 4,8600 6,6984 5,7384 2,9160
(1,1168)2
0,8832

, 08317 34596 185037 74988 "0,8390 1,2472

x?2 = + + + + +
2,0880 ' 4,3600 = 6,6984 ' 57384 ' 29160 0,8832

x%=0,3983 +0,7118 + 2,7624 + 1,3067 + 0,2877 + 1,4121
¥ =687

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk =k —1 =
6=-1=5 maka X2(1—a)(dk) = ){2(0'95)(5) = 11,07. Kiriteria pengambilan
keputusannya yaitu “H, ditolak jika y? > X2(1—a)(k—1) dengan a = 0,05, H,
diterima jika ¥? € x®4 gy - Oleh karena x2 < x*_gyx—1) yaitu 6,87 <
11,07 maka H, diterima dan dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

b. Pengolahan Data Post-test Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol
Adapun nilai yang diperoleh dari pemberian post-test pada kelas kontrol

dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.11 Skor Hasil Post-test Matematika Kelas Kontrol

No Kode Siswa Skor Post-test
1 AZ 64
2 AA 60
3 Al 80
4 AY 40
5 DA 65
6 FT 70
7 HA 62
8 IF 65
9 LA 55
10 MF 70
11 MK 52
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12 MN 67
13 MR 70
14 MY 54
15 MU 67
16 NP 50
17 NN 85
18 OS 65
19 RA 60
20 SA 40
21 SM 64
22 WH 40
23 71 59
24 M 60

Sumber: Hasil Pengolahan Data

1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan
nilai rata-rata (xX) dan simpangan baku (s)

Berdasarkan data post-test hasil belajar matematika siswa pada kelas
kontrol, maka distribusi frekuensi untuk data post-fest hasil belajar matematika
siswa sebagai berikut:

Rentang (R) = Data Terbesar — Data Terkecil
=85 — 40=45
Banyak Kelas (k) =1+ 3,3logn
=1+ 3,31log(24)
=1+ 3,3(1,38)
=1+ 4,55
= 5,55 (diambil 6)

Panjang Kelas (p) _ _ Rentang
Banyak Kelas

45

5,55
= 8,10 (diambil 9)
Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka dapat disusun

distribusi frekuensi pada tabel berikut:
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Tabel 4.12 Daftar Distribusi Frekuensi Data Post-test Kelas Kontrol

Frekuensi Nilai
Nilai f) Tengah fi-xi x? fi.x%
' (x7)
40 — 48 3 44 132 1936 5808
49 - 57 4 53 212 2809 11236
58 - 66 10 62 620 3844 38440
67-175 5 71 355 5041 25205
76 — 84 1 80 80 6400 6400
85-93 1 89 89 7921 7921
Yf; = 24 Y fi.x; =1488 Yfi.x? = 95010

Sumber: Hasil Pengolahan Data

2) Menghitung nilai rata-rata (mean)

Dari tabel diatas diperoleh nilai rata-rata:

_ Xfix

Xy =

Lfi

1488

Xy =

X2

24
= 62,00

3) Menghitung varians dan sampingan baku

Varians dan simpangan bakunya adalah sebagai berikut:

s3

N

S2

| n%fexd = (Sfix)?
nn—1)
_ (24)95010 — (1488)>
2424 — 1)
2280240 — 2214144
- 24(23)
_ 66096

552
= 119,73

=,/119,73

= 10,94

Berdasarkan perhitungan tersebut, tes akhir untuk kelas kontrol

diperoleh nilai rata-rata (¥, = 62,00), variansnya (sZ = 119,73), dan simpangan

bakunya (s, = 10,94).

4) Uji Normalitas
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Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam

penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas

tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. Adapun hipotesis dalam uji

kenormalan data post-fest kelas kontrol adalah sebagai berikut:

H,: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Hy: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan'sebelumnya, untuk post-test kelas kontrol
diperoleh x; = 62,00 dan.sy#= 10,94.

Tabel 4.13 Uji Normalitas Sebaran Data Post-test Kelas Eksperimen

Batas Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Nilai | Kelas | Z;.,e Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan

(xy) Daerah (Ep) 0y
39,5 -2,05 0,4798

40 —48 0,0892 2,1408 3
48,5 -1,23 0,3906

49 - 57 0,2315 5,5560 4
57,5 -0,41 0,1591

58 - 66 0,3182 7,6368 10
66,5 0,41 0,1591

67-=175 0,2315 5,5560 5
75,5 1,23 0,3906

76 — 84 0,0892 2,1408 1
84,5 2,05 0,4798

85-93 0,0181 0,4344 1
93,5 2,87 0,4979

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu batas bawah
interval dikurangi dengan 0,5 yaitu:
Batas Kelas = Batas Bawah — 0,5

=40-0,5

=39,5
Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel luas daerah dibawah
lengkungan normal standar dari 0 ke Z. Namun harus menentukan nilai Zs.ore

dengan rumus yaitu:



kelas atas — x;

Zscore = S
1
39,5 —-62,00
Zscore = 1094
—22,50
Zscore = 10.94
Zscore = —2,05

Batas luas daerah dapat dilihat padatabel z,.,,-. dalam lampiran. Dengan diketahui

batas luas daerah, maka dapat ditentukan luas daerahuntuk tiap interval yaitu selisih

dari kedua batasnya berdasarkan kurva zg.,.-. yaitu:
Luas Daerah=0,4798 — 0,3906
=0,0892

Frekuensi yang diharapkan (E;) ditentukan dengan cara mengalikan luas daerah

dengan banyaknya data, yaitu:

E; = Luas Daerah X Banyak Data
E; = 0,0892 x 24

E; = 2,1408

Frekuensi pengamatan (0;) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. Adapun

nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagat berikut:

o= Zk (0; — Ey)?
=1 Ej

(3 —2,1408)2 (4 —5,5560)% (10 —7,6368)2 (5 — 5,5560)2

2

X =T 1498 "  5,3560F L T 56568 e ff 5.5560
(1-2,1408)2 (1 — 0,4344)2
21408 04344
, _ (08592)? s (—1,5560)2 s (2,3632)2 s (—0,5560)2 .\ (—1,1408)2
2,1408 5,5560 7,6368 5,5560 2,1408
(0,5656)2
0,4344
, 07382 24211 55847 03091 1,3014 0,3199
x* = + + + + +
2,1408 ' 55560 ' 7,6368 ' 55560 @ 2,1408 ' 0,4344

¥? = 0,3448 + 0,4357 + 0,7312 + 0,0556 + 0,6079 + 0,7364
¥2 =291
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk =k —1 =
6—1=5 maka x°;_gak) = X 09s)s) = 11,07. Kriteria  pengambilan
keputusannya yaitu “H, ditolak jika y? > Xz(l—a)(k—l) dengan a = 0,05, H,
diterima jika x? < ¥°1_gyary *- Oleh karena x? < x%;_g) -1y vaitu 2,91 <
11,07 maka H,, diterima dan dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

c. Uji Homogenitas Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol, untuk
kelas eksperimen diperoleh nilai ¥, = 68,50, s = 152,60, dan s; = 12,35.
Sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh nilai ¥, = 62,00, s = 119,73, dan s, =

10,94. Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut:

Varians Terbesar

Fpi - . .
htung = yarians Terkecil

st
F hitung = S_z
2

F __ 152,60
hitung — 119,73

Fhitung = 1,27
Keterangan:
s? = Varians dari kelas eksperimen

s2 = Varians dari kelas kontrol

Selanjutnya menghitung Fpei:
dk, =, —1)=(@24—-1) =23

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk; = (ny — 1)
dan dk, = (n, — 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu “jika Fpjryng <
Fiaper maka H, diterima H; ditolak jika Fpiryung = Fraper- Fioper =
Flo)(n,-1n,-1) = 2,017. Oleh karena Fpiryng < Fraper yaitu 1,27 < 2,01 maka H,
diterima dan dapat disimpulkan bahwa varians nilai post-fest kelas eksperimen dan

kelas kontrol homogen.
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d. Pengujian Hipotesis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t dengan
menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah
sebagai berikut:

Hy, : u; =u, : Hasil belajar yang diajarkan menggunakan metode
pembelajaran Mind Mapping tidak lebih baik daripada hasil
belajar yang diajarkan menggunakan metode pembelajaran
konvensional

H, : uy>u, : /Hasil belajar yang diajarkan K menggunakan metode
pembelajaran Mind Mapping lebih baik daripada hasil
belajar yang diajarkan menggunakan metode pembelajaran
konvensional

Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua sampel, terlebih dahulu
data-data tersebut distribusikan ke dalam rumus varians gabungan. Berdasarkan
hasil perhitungan sebelumnya diperoleh untuk data pre-test dengan n, = 24 ,x, =
68,50, s = 152,60, s, = 12,35; danuntuk data post-test dengan n, = 24 , X, =
62,00 , s = 119,73 , s, = 10,94. Sehingga |diperoleh nilai simpangan baku
gabungan sebagai berikut:

) (ny — Dsi + (n; — 1)s3
S gab =

ng +n, —2

5 (24 —1)152,60 + (24 —1)119,73
S gab = 24 + 24 — 2

5 (23)152,60 + (23)119,73
S gab = 46

5 3509,80 + 2753,79
S gab = 46

) 6263,59
S gab = 46

52 gap = 136,16

Sgar = /136,16

Sgap = 11,66
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Selanjutnya menentukan nilai tp;pyng yaitu:

. 68,50 — 62,00

’1 1
11,66 24 T 57

6,50
t=————
1
11,66 |15
L 6,50
11,66 1/0,0833
L 6,50
11,66 x 0,2886
6,50
t ==—
3,36
t =1,93

Setelah diperoleh tp,;1ng, S€lanjutnya menentukan nilai t;qpe;. Untuk
mencari nilai t;,,.; maka terlebih dahulu perlu dicari derajat kebebasan (dk)
seperti berikut:
dk=ny+n, —2
dk =24+ 24 -2
dk = 46

Berdasarkan taraf signifikan ¢ = 0,05 dan derajat kebebasan dk = 46,
dari tabel distribusi t diperoleh &g 95y46) = 1,67 sehingga tyirung > traper yaitu
1,93 > 1,67 maka sesuai dengan kriteria pengujian H; diterima. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 2 Kuta Baro
yang diterapkan metode pembelajaran Mind Mapping lebih baik daripada hasil

belajar matematika yang diterapkan metode pembelajaran konvesional.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis data post-test, kelompok eksperimen yang menerapkan

Mind Mapping menunjukkan rata rata skor post test kelompok eksperimen lebih
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tinggi dibandingkan kelompok kontrol, dan setelah uji prasyarat statistik (uji
normalitas dan uji homogenitas terpenuhi, uji t independen mengonfirmasi bahwa
perbedaan tersebut signifikan pada taraf a = 0,05 sehingga H,, ditolak.

Analisis menunjukkan adanya perbedaan nyata antara kelompok eksperimen
yang menerapkan metode Mind Mapping dan kelompok kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Secara deskriptif, rata-rata skor post-test pada
kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Adapun rata-rata
skor post-test eksperimen adalah 68,50 dan rata-rata skor post-test kontrol adalah
62,00. Distribusi skor memperlihatkan pola peningkatan pemahaman konsep pada
kelompok yang menggunakan Mind Mapping.

Pembelajaran konvensional pada kelompok kontrol cenderung berpusat pada
guru dan berorientasi pada transfer informasi serta latihan soal. Model ini
memberikan sedikit kesempatan bagi siswa untuk mengorganisasi sendiri
pengetahuan, memvisualisasikan relasi antar konsep, dan merevisi pemahaman
melalui diskusi kreatif. Keterbatasan-keterbatasan ini menjelaskan mengapa hasil
belajar kelompok kontrol relatif lebih rendah dibandingkan kelompok Mind
Mapping.

Perbandingan ini menegaskan kelemahan pendekatan konvensional yang
cenderung berpusat pada guru dam berorientasi pada transfer informasi; dalam
konteks tersebut, kesempatan siswa untuk mengorganisasi pengetahuan secara
mandiri dan melakukan asosiasi antar konsep menjadi terbatas, yang berkontribusi
pada hasil belajar yang relatif lebih rendah. Temuan serupa dari studi lain yang
menelaah pengaruh Mind Mapping terhadap prestasi akademik memperkuat
rekomendasi penerapan metode ini di kelas matematika SMP.

Secara pedagogis, efek positif ini dapat dijelaskan karena Mind Mapping
mendorong siswa untuk memilih kata kunci, mengelompokkan gagasan, dan
memvisualisasikan relasi antar konsep sehingga terjadi elaborasi kognitif yang
memperdalam pemahaman. Proses pembuatan peta konsep juga mendorong
keterlibatan aktif dan refleksi, yang memperkuat memori jangka pendek menjadi

memori jangka panjang. Dukungan empiris terhadap mekanisme ini ditemukan
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dalam kajian yang melaporkan bahwa Mind Mapping meningkatkan motivasi dan
hasil belajar melalui representasi grafis yang sistematis.'

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penerapan metode Mind
Mapping memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap hasil belajar
matematika siswa SMP. Dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang
cenderung berpusat pada guru, metode ini terbukti lebih efektif karena tidak hanya
meningkatkan prestasi akademik, tetapi.juga mendorong keterlibatan aktif siswa
dalam proses belajar. Selain.itu, kreativitas siswa-berkembang melalui penyusunan
peta konsep yang variatif seperti arah panah peta konsep, pemilihan warna, dan
urutan penulisan. Metivasi intrinsik mereka juga tumbuh seiring dengan banyaknya
variasi yang siswa lakukan karena diingat lewat visualisasi ide dan hubungan antar
konsep.'Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih interaktif, menyenangkan,

dan bermakna.

! Putri, Indah Yuniarti. (2022). Analisis Penggunaan Metode Pembelajaran Mind Mapping
Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik. Jurnal EPISTEMA. 3(2), hal. 108-111.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, diperoleh
bahwa penerapan metode Mind Mapping memberikan pengaruh terhadap hasil

belajar siswa pada SMP. Hasil uji-t.menunjukkan nilai ty;rng = 1,93 dengan

dk = 46. Pada taraf signifikan'& = 0,05 dan_derajat kebebasan 46 dari tabel
distribusi t diperoleh (g 95)46) = 1,67. Karena tpiryng > traper yaitu 1,93 > 1,67

maka hipotesis-nol. (Hy) ditolak dan hipotesis alternatif (H;) diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
metode Mind Mapping lebih baik daripada pembelajaran konvensional pada siswa

SMP.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan metode
Mind Mapping terhadap hasil belajar matematika siswa SMP, maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Sebagai tindak lanjut dari temuan ini, peneliti disarankan untuk
memperdalam kajian dengan mengeksplorasi variasi penerapan Mind
Mapping pada topik matematika yang berbeda dan rentang waktu
intervensi yang lebih panjang, serta menggabungkan metode kualitatif
untuk ‘menangkap proses berpikir siswa saat membuat peta konsep;
pendekatan 1ni akan memperkaya pemahaman tentang mekanisme
pembelajaran yang terjadi dan memperkuat generalisasi temuan.

2. Guru dianjurkan mengintegrasikan Mind Mapping secara bertahap dalam
pembelajaran matematika dengan memberikan contoh, panduan langkah
demi langkah, dan rubrik penilaian yang jelas sehingga siswa terbiasa
menyusun peta konsep sendiri; selain itu, guru sebaiknya memfasilitasi
diskusi kelompok dan umpan balik konstruktif agar peta yang dibuat

menjadi alat refleksi dan penguatan pemahaman.
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3. Siswa disarankan aktif memanfaatkan Mind Mapping sebagai strategi
belajar mandiri dan kolaboratif dengan membiasakan memilih kata kunci,
menghubungkan konsep, serta menggunakan warna dan simbol untuk
memperjelas relasi; kebiasaan ini akan membantu memperkuat ingatan,
memudahkan pemahaman materi yang abstrak, dan meningkatkan
kepercayaan diri saat menghadapi evaluasi.

4. Sekolah diharapkan mendukung penerapan Mind Mapping melalui
penyediaan waktu pembelajaran yang memadai, pelatihan bagi guru, serta
sarana pendukung seperti papan tulis besar atau perangkat lunak peta
konsep; dukungan institusional ini akan memastikan implementasi yang
konsisten dan berkelanjutan sehingga manfaat pedagogis metode dapat

dirasakan secara luas.
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Dirjen Pendidikan Islam Kementerian Agama RI di Jakarta;
Direktur Perg: Tinggi Ki slam K Agama Rl di Jakarta;
Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN), di Banda Aceh;

Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh di Banda Aceh;

Kepala Bagian Keuangan dan Akuntansi UIN Arﬁaniry Banda Aceh di Banda Aceh;

Yang bersangkutan;
Arsip.
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Lampiran 2 : Surat Permohonan Izin Melakukan Penelitian dari Dekan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JL Syeikh Abdur Rauf Kopelma Daressalam Banda Aceh Telp/Fax. : 0651-752921

Nomor : B-9100/Un.08/FTK.1/TL.00/11/2025
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Lampiran 3 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

a PEMERINTAH KABUPATEN ACEH BESAR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
2 SMP NEGERI 2 KUTA BARO

Jin. Cot Keueung Desa Lampoh Tarom Kec. Kuta Baro Kab.Acch Besar Kode Pos : 23372
Email : smpnegeri2. kutabaro@yahoo.co.id

-

Nomor : 422 /139/KB/X11/ 2025

Lampiran 1-

Perihal : Keterangan Telah Melakukan Penelitian
Dengan Hormat,

Sehubungan dengan surat No: B-9100/Un.08/FTK.1/TL.00/11/2025 tanggal 2, 4, 5 dan 8 Desember
2025 Perihal pada pokok surat, maka dengan ini kami beritahukan kepada saudara bahwa :

NAMA : Ulul Albab

NIM : 2102025030

FAKULTAS : TARBIAH DAN KEGURUAN
SEMESTER : GANJIL 2025/2026

Benar yang tersebut namanya diatas telah mengadakan penelitian pada SMP Negeri 2 Kuta Baro
yang berjudul : “ Penerapan Metode Mind Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
SMP?”, Dalam rangka mengumpulkan data-data untuk menyusunkan skripsi.

Demikian surat keterangan ini kami buat agar dapat dimaklumi seperlunya dan atas kerja sama
yang baik kami ucapkan terimakasih.

-0, 09 Desember 2025

\UNIP, 19660606 200604 1031

———

L #
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Lampiran 4 : Lembar Validasi Intrumen Penilaian Oleh Dosen

LEMBAR VALIDASI
MODULAJAR
Satuan pendidikan  : SMP Negeri 2 Kuta Baro
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Pokok Bahasan : Aritmetika Sosial
Penulis : Ulul Albah
Nama Validator : Darwani, ML.Pd
Pekerjaan : Dosen
Petuniuk!

Berilah tanda cek (v') dalam kolom penelaian yang sesuai menurut pendapat
andal
Keterangan | : Berarti “tidak Baik”
2 : Berarti “kurang Baik”
3 : Berarti “cukup Baik”
4 ; Berarti “ Baik”
5 : Berarti “sangat Baik”
No Aspek yany Dimilai | Skaia Peniluian

1 | Format

a. Kejelasan pembagian materi

b. Pengaturan ruangftata letak

e. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

a8

2 Baliasa

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesederhanaan struktur kalimat

<. Kejelasan petunjuk atau arahan

d. Sifat komunikatif bahasa yang dipergunakan

K&

R

3 |Isi

Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis
Kesesuaian dengan metode Mind Mapping
Metode penyajian

Kelayakan kelengkapan belajar

Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

ho pn g

TEKS

Simpulan penilaian secara umum : (lingkarilah yang sesuai)
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‘a. Satuan pembelajaran ini:
1. Tidak baik
2. Kurang baik )

TP. 199011212019032015
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Satuan pendidikan  : SMP Negeri 2 Kuta Baro

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Pokok Bahasan : Aritmetika Sosial
Penulis : Ulul Albab
Nama Validator : Darwani, M.Pd
Pekerjaan : Dosen

Petunjuk!

Berilah tanda cek (v) dalam kolom penelaian yang sesuai menurut pendapat
anda!
Keterangan 1 : Berarti “tidak Baik”

2 : Berarti “kurang Baik”

3 : Berarti “cukup Baik”

4 : Berarti “ Baik”
5 : Berarti “sangat Baik”

No Aspek ying Diniiai Skila Peniliidn

1 Format
Kejelasan pembagian materi I/
Sistem penomoran jelas v
Pengaturan ruang/tata letak v
Jenis dan ukuran huruf yang sesuai /
Kesesuaian ukurar fisik lembar ketja dengan

siswa

il e R

2 Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan
siswa

Mendorong minat untuk bekerja

Kesederhanaan struktur kalimat

Kalifiat soal idak mengandiiig arfi ganda
Kejelasan petunjuk dan arahan

Sifat komutatif bahasa yang digunakan

5

sl RE N B & ] %

© ™o

ol

Isi
a. Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa
b. Merupakan materi/tugas yang esensial
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Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis
Kesesuaian dengan metode Mind Mapping
Peranannya untuk mendorong siswa dalam
menemukan konsep/prosedur dengan cara mereka
sendiri

f. Kelayakan kelengkapan belajar

o po

SoSaSS

Simpulan penilaian secara umum : (lingkarilah yang sesuai)
a. Lembar kerja siswa ini :
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik .
4, ) Baik
5. Sangat baik
b. T.embar kerja siswa ini :
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat dipergunakan dengan revisi banyak
) Dapat dipergunakan dengan revisi sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon menuliskan butir-bulir revisi pada kolom saran berikut dan/aiau menuliskan
langsung pada naskah,

Saran:
e Maboq Ofrovudan \Wbag uatik perlem uan | Gan
LG Maning ohfa,. refslar. pokeUhaanma,

#e an alc an afau . Hlbdat,. oldh  Sroa

SasssssammEsEansEeEeE R TP T T E s

D e TR e e T e P e T C LT

B T e T T T P T T T T PP PP T T

Banda Aceh, 24 November 2025
Validator/Penulis

(Darwani, M.Pd)
NIP. 199011212019032015
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LEMBAR VALIDASI PRE-TEST

Satuan pendidikan  : SMP Negeri 2 Kuta Baro

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Pokok Bahasan : Aritmetika Sosial
Penulis : Ulul Albab
Nama Validator : Darwani, M.Pd
Pekerjaan : Dosen

Petunjuk!

1. Sebagai_pedoman Anda untuk mengisikolom-kolom validasi isi, bahasa soal dan
kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi
& Apakali soal sesuai detigan indikator perbelajatti
e Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas
b. Bahasa soal
¢ Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia?
® Apakah kalimat soal tidak memiliki arti ganda?
* Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan bahasa yang
sederhana/familiar dan mudah dipahami
2. Berilah tanda cek (v') dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan:
4 : Valid SDP : Sangat mudah dipahamah
CV  :Cukup Valid DP  : Dapat dipahami
KV  :Kurang Valid KDP ': Kurang dapat dipahami
TV, : Tidak Valid TOP : Tidak dapat dipahami

TR  :Dapat digunakan tanpa revisi

RK  :Dapat dipergunakan dengan revisi keeil
RB  :Dapat dipergunakan dengan revisi besar
PK

: Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
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No. Validasi isi Bahasa Soal Kesimpulan

B;';’VCVKVTVSDPDPKDPTDPTRRKRBPK

1 Vv, v W
7 v
I

2 %
3. Jika ada yang perlurdikomentari mohon-menuliskan pada kolom saran
berikut dan/atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

Lo frbdlG makod unfre be RSt dasflean i ak oy«
oabalal waker yahs lah Souwa 7oa fus atav.

= Moabeq yaxonakd I MU RN L e
LN eballs bdhay toal . agav (ebil fipah g oblk
S va

BT T EETTR smmsssnane smssssEssssEsRaREERRTE s ns ey
. sees
T T T T T TR T
- snnen

Banda Aceh, 24 November 2025
Validator/Penulis

(Dartani, M.Pd)
NIP. 199011212019032015

78



LEMBAR VALIDASI POST-TEST

Satuan pendidikan  : SMP Negeri 2 Kuta Baro

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Ganijil
Pokok Bahasan : Aritmetika Sosial
Penulis : Ulul Albab
Nama Validator : Darwani, M.Pd
Pekerjaan : Dosen

Petunjuk!

1. Sebagai pedoman Anda untuk mengisikolom-kolom validasi isi, bahasa soal dan
kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi
s Apakah soal sesuai dengan indikator pembelajaran
» Apakah tujuan/maksud soal dirimuskan dengan singkat dan jelas
b. Bahasa soal
» Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia?
e Apakah kalimat soal tidak memiliki arti ganda?
e Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan bahasa yang

sederhana/familiar dan mudah dipahami
2. Berilah tanda cek (¥) dalam kolom penilaian menurut pendapat andal
Keterangan:
v : Valid SDP  : Sangat mudah dipahamah
CV  :Cukup Valid DP  :Dapat dipahami
KV  :Kurang Valid KDP | : Kurang dapat dipahami
TV  : Tidak Vaiid TDP : Tidak dapat dipahami
: Dapat digunakan tanpa revisi

TR

RK  : Dapat dipergunakan dengan revisi kecil
RB  : Dapat dipergunakan dengan revisi besar
PK

: Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
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Lampiran 5 : Lembar Validasi Intrumen Penilaian Oleh Guru

LEMBAR VALIDASI
MODULAJAR
Satuan pendidikan  : SMP Negeri 2 Kuta Baro
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Gangil
Pokok Bahasan : Aritmetika Sosial
Penulis : Ulul Albab
Nama Validator :ldayov b, G -vd
Pekerjaan P Guyu
Petunjuk!

Berilah tanda cek (v) dalam kolom penelaian yang sesuai menurut pendapat
anda! '
Keterangan 1 : Berarti “tidak Baik”

2 : Berarti “kurang Baik”

3 : Berarti “cukup Baik™

4 ; Berarti © Baik”

5 : Berarti “sangat Baik”

No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
T2y | 5
1 Format L /
a. Kejelasan pembagian materi 1

b. Pengaturan ruang/tata letak
¢. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai 7

2 Bahasa v
a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesederhanaan struktur kalimat

¢. Kejelasan petunjuk atau arahan

d. Sifat komunikatif bahasa yang dipergunakan

Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis
Kesesuaian dengan metode Mind Mapping
Metode penyajian

Kelayakan kelengkapan belajar

Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

me N TR

A S5 |4 85
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Simpulan penilaian secara umum : (lingkarilah yang sesuai)
a. Satuan pembelajaran ini:
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik

. Baik

... \dagorsh S )
NIP. 193 :\0. 7400504
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Satuan pendidikan  : SMP Negeri 2 Kuta Baro

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VITI/Ganyjil
Pokok Bahasan : Aritmetika Sosial
Penulis : Ulul Albab
Nama Validator : tayorkl . S04
Pekerjaan QAU

Petunjuk!

Berilah tanda cek (v') dalam kolom penelaian yang sesuai menurut pendapat
anda! |
Keterangan 1 : Berarti “tidak Baik”

2 : Berarti “kurang Baik™

3 : Berarti “cukup Baik”

4 : Berarti “ Baik”

5 : Berarti “sangat Baik™

No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
¥l 2|3

1 Format

Kejelasan pembagian materi
Sistem penomoran jelas
Pengaturan ruang/tata letak s
Jenis dan ukuran huruf yang sesuai
Kesesuaian ukuran fisik lembar kerja dengan
siswa

LN Y
N

<

2 Bahasa

a. ' Kebenaran tata bahasa

b. Kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan
siswa

Mendorong minat untuk bekerja

Kesederhanaan struktur kalimat

Kalimat soal tidak mengandung arti ganda
Kejelasan petunjuk dan arahan

Sifat komutatif bahasa yang digunakan \/

&% £ K5

® MmO ap

3 |Isi
a. Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa
b. Merupakan materi/tugas yang esensial

S

&3



Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis v

Kesesuaian dengan metode Mind Mapping i

e. Peranannya untuk mendorong siswa dalam
menemukan konsep/prosedur dengan cara mercka
sendiri

f. Kelayakan kelengkapan belajar i

0

Simpulan penilaian secara umum : (lingkarilah yang sesuai)
a. Lembar kerja siswa ini :
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
() Baik
5. Sangat baik
b. Lembar kerja siswa ini :
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat dipergunakan dengan revisi banyak
Dapat dipergunakan dengan revisi sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon menuliskan buti-butir revisi pada’ kolom saran berikut dan/atau
menuliskan langsung pada naskah.

W“dekxbemaem uihaen (ada babs tehale oger bempilen Uspp
ety ‘Z-Z‘ den meneak beal Hida |

Rebergs.. ostaiet. . Lo bk, .. Ssbsk. éWNMhm Pupsys
tedotk mvé-h 5 pahams. B o B X A ...

......................................................................................................................................................

Banda Aceh, 24 November 2025
Validatog/Penulis

(... \loparky, SR
NIP. \0%21024100.6 0AL,.
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LEMBAR VALIDASI PRE-TEST

Satuan pendidikan  : SMP Negeri 2 Kuta Baro

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Pokok Bahasan : Aritmetika Sosial
Penulis : Ulul Albab
Nama Validator : \doyai B rg.va
Pekerjaan 1 Euru

Petunjuk!

1. Sebagai pedoman Anda untuk mengisikolom-kolom validasi isi, bahasa soal dan
kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. 'Validasi

Apakah soal sesuai dengan indikator pembelajaran
Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas

b. Bahasa soal

°

Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia?
Apakah kalimat soal tidak memiliki arti ganda?

Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan bahasa vyang
sederhana/familiar dan mudah dipahami

2. Berilah tanda cek (v') dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan:
o : Valid SDP  : Sangat mudah dipahamah
CV  : Cukup Valid DP |« ;;Dapat dipahami
KV ' :Kurang Valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV 1 Tidak Valid TDP :Tidak dapat dipahami
TR  : Dapat digunakantanpa revisi
RK  :Dapat dipergunakan dengan revisi kecil
RB  : Dapat dipergunakan dengan revisi besar

PK

: Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi

&5



No. Validasi i Bahasa Soal simpulan
z:fl’vcvwisnrnrmrmrmnxnnrx
1 7 v 7

2 v N4 ~

---------------------

------------

............

---------

-------

0.%4100.% 04101
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LEMBAR VALIDASI POST-TEST

Satuan pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

: SMP Negeri 2 Kuta Baro
: Matematika
: VIII/Ganjil

Pokok Bahasan : Aritmetika:Sosial
Penulis : Ulul Aibab
Nama Validator 3 \dagm'l.i .6 Qa
Pekerjaan P Gurd
Petunjuk!
1. Sebagai pedoman Anda untuk mengisikolom-kolom validasi isi, bahasa soal dan
kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi

e Apakah soal sesuai dengan indikator pembelajaran
e Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas

b. Bahasa soal

e Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia?
e Apakah kalimat soal tidak memiliki arti ganda?
e Rumusan kalimat soal 'hasil belajar siswa menggunakan bahasa yang
sederhana/familiar dan mudah dipahami
2. RBerilah tanda cek (v) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan:
v : Valid
CV  :Cukup Valid
KV ;Kurang Valid
TV  :Tidak Valid

SDP | : Sangat mudah dipahami

DP  : Dapat dipahami
KDP :Kurang dapat dipahami

TDP : Tidak dapat dipahami

: Dapat digunakan tanpa revisi

: Dapat dipergunakan dengan revisi besar

TR
RK  :Dapat dipergunakan dengan revisi kecil
RB
PK

: Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
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No. Validasi isi Bahasa Soal Kesimpulan
Butir v | cv

soal V| KV | TV | SDP | DP | KDP | TDP | TR ( RK | RB | PK
1 v ol v

2 v Vv v

n_menuliskan pada kolom saran
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Lampiran 6 : Modul Ajar

MODUL AJAR

LA BT T et e
LT S Bty e

I _'E-l .

A IDENTITAS MODUL

=
Mama Ciurs Lul Albak

Instansi SMP Negeri 2 Kuta Baro

Tahun Penyusunan 25

Jenjang Sckolak SMP

Fase/Kelas S 1

Mata Peldjaran Matemnatika

Bah Arntmatika Sosial

Elemen Hilangan

Cupaian Pembelajaran Peserta didik dapat membaca, menulis, dan membandingkan

bilangan bulat, bilangan rasional dan irasional, bilangan
dezimal, bilangan berpangkatbulat dan akar, bilangan dalam
nbtasi ilmiah. Mercka dapatmenerapkan operasi amtmetika
pada hilangan real, dan memberikan estimasifperkiraan
dalam menyelesaikan masalah (termasuk berkaitan dengan
literasi. finansialy. Peserta  didik dapat menggunakan
faktorisast prima dan pengertian rasio (skala, proporsi, dan
laju perubahan) dalam penyelesaian masalah.

Alokas) Waktu 4 1 (4 odilh Menit)

Gl

¢ Memahami bilangan pecahan dan decimal

# Memahami konsep rasio dan persen dasar
& Menyelesasikan masalah sederhana secara berizhap

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

# Benman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Mandin, bernalar kritis, gotong

royong, dan bermusyawarah.

. PROFIL RAHMATAL LIL ALAMIN
# Berkeadaban ( Taaddub)

» Musyawarah [ Syura)

&9



# Dinamis dan Inovatif | Tathawaur wa [btikar).
E. SARANA DAN PRASARANA
® Media

- LKPD

- PPT

- Modul

#« Hahan

- Alat Tulis

- Kertas Post it
& Sumber

o Peserta didik regular/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencema dan memahami
materi ajar.

 WTOD VOO LAY T T

*  Metode Pembelajaran Mind Mapming, Model Discovey Learning.

A SRS |

Tujuan Pembelajaran dan Indikator

B.3 Peserta didik dapat memberikan cstimasyperkiraan dalam menyelesaikan masalah
{termasuk berkaitan dengan literast finansiai)

Setelah proses pembelajaran peserta didik dapat:

B.5.1 Peserta didik mampu memperkirakan keuntungan/kerugian dari suatu
transaksi sederhana

B.3.2 Peserta didik dapat mengestimasi besarnya diskon atau potongan harga

B.3.3 Peserta didik dapat memperkirakan persemtase bagian dari suatu total

B.3.4 Peserta didik mampu membandingkan harga ataw nilal barang secara perkiraan
B.3.5 Peserta dudik mampu menjelaskan alasan dar estimast yang dibuat
B. PEMAHAMAN BERMAKNA

- Sectelah mempelajari  aritmetika, peserta didik memperoleh  kemampuan  untuk

menghitung, memperkirakan, dan memahami konsep keuntungan, kerugian, diskon, serta

perbandingan, yang bermanfaat langsung dalam kehidupan sehan-hari sepertt mengelola
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uang belanja, membuat keputusan finansial sederhana, dan menumbuhkan sikap cermat

serta bijak dalam mengatur keuangan.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

* Pernahkah kamu berjualan di sekolah? Jika kamu jual kue scharga RpS.000 per buah

sebelah modal Bp3 . 000, berapa labanva per buah®

# Harga sepatu Rp200_0600, ada diskon 20%% berapa vang hams kamu bayar'

* lika scorang pedagang membeli baring sehfinga Rp 1 00.000 dan menjualnya Rp130.000,

berapa labanya™!

D. KEGIATAN PEMEI

Deskripsi Kegiatan (Pertemunan !—} Alokasi Wakin
a. Kegiatan Pendahuluan
. Peserta didik menyambut salam dan sapaan dari pure, menjawab
peranyasn tentang  kabar, mengikuti amban gum berdo'a
sebelum belajar, serta memastikan kehadiran saat diperiksa.
1. Peserta didik duduk dan tenang, rapi dan focus sebagai hasi? dari
pengelolaan kelas yvang dilakukan gur.
3. Peserta didik diperlibatkan olch gom eontoh Mind Map
4. Peserta didik digjak mengingat materi pertemuansche lumnya.
5. Peserfa dudk memahami manioat mempels)jad Antmetika Sosial 10 Menit
melalul penjelasan yang diberikan olch gum
fi.  Peserta didik dibenikan gambaran mengenal Animeiika Sosial
vang dikaitkan dalam kehidupan sehari-han ipernahkah kahan
micmbell kue seharga 2000 lalu menjualoya menpads 25008
7. Peserta didik diinformasikan. mengenai. Tujuan. Pembelajaran
(Peserta dichk  dapst. membenkan ‘estimasi/perkiresn  dalam
menyelesalkan masalah (termasuk berkaitan  dengan literasi
finansial), langkah-langkah pembelajaran, serta system pentlatan.
b. Kegiatan Inti
Stimulasi
l. Peserta didik dibagi oleh ke dalam lima kelompok yang terdin dan &0 Menit
5-6 orang
2. Peserta didik ditumjukkan eleh guru beberapa contoh nota belanja
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3. Peserta didik digjukan pertanyaan terbuka vang memancing

pemikiran dan rasa ingin tahu mereka mengenan laba'rug

[dentifikast Masalah

4. Peserta didik didorong untuk berbagl ide-1de awal mereka tentang
bagaimana masalah 1 bisa diselesaikan

5. Peserta didik dibenkan LEPD | vangibensi masalah kontekstual

sepertt mengetahul laba dan megl serta perseniasc laba g

Pengumpulan Data/Eksplorasi

fi. Pescrta didik dsarahkan untuk menyelesalkan masalah pada LEPD
Peserta didik difasilitasi diskusi kelompok agar siswa dapat
berbagi  ide dan strategi, serta mulai menemukan metode
penyelesaian

#. Peserta didik dibimbing puru untuk mengidentifikasi unsur-unsur
aritmetika sosial dan masaleh di LKPD vang nantinya akan di
bentuk sebuah MMind Mapping

9. Peserta didik melakukan diskus: dalam kelompok masing-masing

berdasarkan petunjuk di LKPD

Pengnlahen Data/Elaborast
1. Pesenta didik dibimbing guru untuk menemukan mumus laba‘mg
sorta menyelesaikan masalah laba‘mig

11. Pesenta didik dibimbing guru untuk menemukan rumus persentase
lzha rumi serta menyelesaikan masalah perseniase laba/mgi
Verifikasi/Disknsi Antar Kelompok
12. Peserta dicdik berdiskus: antar kelompok dan melakukan cross-
check perhitungan dan memben umpan bBalik singkat (Cotong
royong dan bermusyawarah)
Cieneralisasi
13. Peserta didik duminta untuk menank kesimpulan dar hasil diskusi

14. Peserta  didik dibenikan arahan  terkait pembentukan  Mind
Mapping vang baik dan benar
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Kegiatan Penutup

I

[X]

Peserta didik bersama gurn menyvimpulkan hasil pembelajaran
tentang laba’rugl dan persentasenya

Peserta didik diminta oleh guru untuk meretlcksi hal-hal yang
telah mereka pelajan dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan
penuniun  schagal cara uniuk memastikan  bahwa  fwjuan
pembelajaran telah tercapai.

Peserta dichk dunformasikan oleh gumismengenal maten yang
akan dipelajan padaperfemuan selanjutnya.

Peserta didik diberikan pesan dan moral oleh guno.

Pembelajaran diakhin dengan do’a dan salam.

1 Menit

Deskripsi Kegiatan (Pertemuan ke-2)

Alokasi YWakiu

4. Kegiatan Pendahuluan

Peserta didik menyambut salam dan sapaan dan rum, menjawab
pertanyaan tentang  kabar, mengikuti arshan guru berdo’a

sehelum belajar, scria memastikan kehadiran saat diperiksa.

1. | Peserta didik duduk dan tenang. rapi dangdocos sebaghi hasil dan 18 Mkt
pengelolaan kelas yang dilakukan gum.

3 Pescrim didik diajak mengingat materi pertcmuan sebelumnya.

4. Peserta didik diberikan gambaran mengenai Aritmetika Sosial
{ Pernahkah kalian melihat label diskon di ioko pakaian, misalnva
201 untuk baju perempuan‘dan 1 5% untuk haju lelaki?)

b. Kegiatan Int

Stimmulasi

I. Peserta didik dibagi olehke dalam lima'kelompok yang terdirn dari
5-f orang

2. Peserta dichk ditunjukkan oleh gum beberapa contoh  label 60 Menit
diskon/poster diskon

3. Peserta dudhk digjukan pertanyaan terbuka yang memancing
pemikiran dan rasa ingin tahu mereka mengenan diskon

[dentifikasi Masalah
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4. Pesera didik didorong untuk berbagi ide-ide awal mereka tentang
bagaimana masalah ini bisa disclesaikan
5. Peserta didik dibenkan LEPD 2 vang berist masalah kontekstual

sepertt mengetahw diskon suatu barang

Pengumpulan Data'Eksplorasi

fi. Peserta didik diarahkan uniuk menvelesailkan masalah pada LEPD

7. Peserta didik difasilitas: diskus) Kelompok agar siswa dapat

berbagi  ide dan strategioserta mulaimenemukan metode

penyelesaian

#. Pesena didik melakukan diskusi dalanykelompok masing-masing
berdasagkan petunjuk di LKPD

Pengolakan Data'Elaborasi

9. Peserta didik dibimbing puru untuk menemukan rumus diskon
serta menyelesaikan masalah diskon

101, Peserta didik dibimbing guru untuk mencmukan rumus diskon
serta menyelesaikan masalah diskon

Verifikasi/Diskosi Antar Kelompok
11." Peserta didik melakukan diskus= antar kelompok dengan bertukar
hasy mind map, dan melakukan cross-chegk perhitungan dan
memberi umpan balik singkat. (Gotong reyong)

. Pesenta didik dimintai perwakilan beberapa siswa dari kelompok

..
[ o]

untuk’ maju ke depan din mempresentasikan hasil diskuosi
kelompok beserta Mind Map vang telah dibeniuk.
. Pesenta didik dipersilahkan oleh guro uniuk bertanya dan

Lid

berdiskusi.

Cieneralisast

14, Peserta didik dimunta untuk menarik kesumpulan dan hasil
presentasi

15, Peserta didik  diberikan arahan ferkait pembentukan Mind
Mapping vang balk dan benar
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Kegiatan Penufup

Peserta didik bersama gur menyimpulkan hasil pembelajaran
dalam bentuk Mind Map tentang laba/megn, persentase laba‘mug,
diskon serta hubungan antara laba'mugs dan diskon

Peserta didik dibagikan oleh gure lembar soal uniuk dikerjakan
sebagal  evaluas: pemchaman  terhadap matert yang  telah
dipelajan.

Peserta didik diominta oleh purgsintukmereflekss hal-hal vang
telah mercka pelajasrdengan menjawab pertany aan-perianyaan
penuntun  schagal cara untuk  memastikan bahwa | tujuan
penthelyjaran telah tercapai.

Peserta didik diberikan pesan dan moral oleh guru.

Pembelajaran diakhiri dengan do'a dan salam.

10 Menit
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Refleksi Guru

e Apakah didalam kegiatan pembukaan peserta didik sudah dapat diarahkan dan
siap untuk mengikuts pelajaran dengan baik?

e Apakah dalam memberikan penjelasan teknis atau intruksi yang disampaikan
untuk pembelajaran yang dilakukan dapat dipahami olch peserta didik?
Apakah peserta didik sudah
Apakah tujuan pembelajs
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Lampiran 7 : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

22

LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK (LKPD)

RITMATIKA SOSIAL
Matematika Kelas VIl SMP

Kelompok :
Anggota : .

%

98



99






101



102



2

LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK (LKPD)

103

2%



104






106



107



Lampiran 8 : Soal Pre-test

Nama
Kelas

SOAL PRE-TEST

PETUNJUK:
1. Berdoa sebelum mengerjakan soal di bawah!
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Lampiran 9 : Kisi-kisi Soal Pre-test

Elemen/Fase Materi Capaian Jawaban Soal Km.::if Sentuk
Pembelajar; ; £| Soal
Bilangan/D | Perbandingan | P | Dikctahui: 2 Uraian
dan Rasio 21 kue dibagi ke 3 anak,
cngan perbandingan 2:3:4
Ditanyva:
Berapa kuc anak kedua?
Jumlah bagian = 2+3+4=9.
kedua 2 x21
9
C2 Uraian

109



Lampiran 10 : Lembar Jawaban Pre-test Siswa Kelas Eksperimen & Kontrol

1. Kelas Eksperimen

r
Nama : ke h LiSN
Kelas : i1 A
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2. Kelas Kontrol

SOAL PRE-TEST

Nama :N-M:‘n

Kelas : b}m,c

. Berdoa sebelum mengerjal

2. Tulislah nama da
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Lampiran 11 : Soal Post-test

Nama
Kelas

SOAL POST-TEST
PETUNJUK:

1. Berdoa sebelum mengerjakan soal di bawah!
2. Tulislah nama dan kelas di temps
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Lampiran 12 : Kisi-kisi Soal Post-test

KISI KISI SOAL POSFTEST

=2 x 50.000 + 3 x 30.000

= 100.000 + 90.000 = Rp190.000.
Besar diskon:

= 10% dari Rp190.000

= 0,10 x 190.000 = Rp19.000.
Jumlah yang harus dibayar

= 190.000-19.000 = Rp171.000.

Capaian Tujuan Level Bentuk

Elemen/Fase | Materi . Indikator Soal Jawaban Soal Kognitif

Pembelajaran | Pembelajaran Soal Soal
Bilangan/D Aritmetika | Peserta didik Peserta didik Peserta didik dapat Diketahui: C3 Uraian

Sosial mampu dapat menghitung pendapatan | 20 kg jamur tiram = Rp200.000

menerapkan memodelkan total dari penjualan dijual Rp15.000/kg

operasi dan (jumlah x harga satuan) | Ditanya:

aritmetika pada | menyelesaikan | dan menentukan Keuntungan yang diperoleh Salsa

bilangan real masalah keuntungan dengan Jawab:

dan aritmetika mengurangkan modal | Modal = Rp200.000.

menggunakan | sosial dari pendapatan Pendapatan =20 x 15.000

konsep rasio, sederhana = Rp300.000.

proporsi, serta’ | seperti Keuntungan = pendapatan — modal

pemodelan menghitung =300.000-200.000 = Rp100.000.

sederhana harga jualfbeli, | Peserta didik dapat Diketahui: C3 Uraian

untuk diskon, menghitung total harga | 2 rok (Rp50.000/rok)

menyelesaikan | laba/rugi, sebelum diskon, =2 x 50.000 = Rp.100.000

masalah pembagian menghitung besar 3 kaos (Rp30.000/kaos)

sehari-hari menurut diskon sebagai =3 x 30.000 = Rp.90.000

termasuk perbandingan, | persentase dari total, Ditanya:

literasi dan bunga dan menentukan jumlah | Berapa yang harus dibayar sctelah

finansial sederhana yang harus dibayar diskon? (Dik: diskon 10%)

setelah diskon Total harga sebelum diskon:
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Lampiran 13 : Lembar Jawaban Post-test Siswa Kelas Eksperimen & Kontrol

1. Kelas Eksperimen

Nama : Gt{-‘ﬂ“
Kelas : Wyt - A

SOAL POST-TEST
PETUNJUK:
1. Berdoa sebelum mengerjakan soal di bawah!

2. Tulislah nama dankelas di tempat yang telah disediakan}
3. Pahami soal dan kerjakan setiap soal langsung di lembar jawaban!

SOAL:
I. Salsa membeii 20 kg jamur tiram dengan harga Rp200.000. Ja menjual jamur tiram
tersebut dengan harga Rpl5.000/kg. Jika seluruh jamur habis terjual, berapa
keuntungan yang diperoleh Salsa?

Jawaban:

Ho—Egt. 20.89 = Rp 200.890
difual |z opn IT €08/ Kg

= modal -gp Roc.doo
fen#alﬂn' = 29 ¥Yar, og0
= g = Fdo.ca0

eunfURgan = peéndapafan —meodaf
Foo, @808 = 2pp8.00 = 100.009,
T

- faﬂr wﬂ/A
[~

2. Toko Anugrah memberikan diskon 10%. Ibu Candra membeli 2 rok dan 3 kaos.
Harga satu rok adalah Rp50.000 dan harga satu kaos adalah Rp30.000. Berapakah
uang yang harus dibayar Ibu Candra setelah mendapatkan diskon?

Jawaban:

2 re& (rp fo.00d/ res )
= 2 x +d.000 =grp (00,000

T kaot (Rp Ig-000 [Lracd )
= I x Jo.000 = ge.000
.Jﬂ'ﬂ-/”5= Dre Drffeen 105
Dedanyn. Aofel harga geberum ofnkern
2 x (0.000 73 X I0.000
- loo.o0c + ge.0f0 = rp o002
Retar dutkon
- 10, dar; Ilgascc0

Jumlilfah vy hLarug dehonsy a

= 1§e.002 —j9q00 = /7 don
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2. Kelas Kontrol

Nama : O Yo an oW
Kelas : w‘_c

SOAL POST-TEST
PETUNJUK:

1. Berdoa sebelum mengerjakan soa
2. Tulislah nama dan kelas di t
3. Pahami soal dan kerj
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Lampiran 14 : Soal Observasi Awal

Soal Observasi Awal:

Seorang pedagang buah membeli 2 keranjang mangga dengan harga total
Rp400.000,00. Setiap keranjang berisi 20 kg mangga. Karena sudah terlalu
matang, pedagang tersebut menjual mangganya dengan harga Rp9000,00 per kg.
Setelah seluruh mangga terjual, apakah pedagang tersebut mengalami untung atau

rugi? Hitunglah besar untung atau n
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Lampiran 15 : Tabel Z

2 0 0.01 0.02 0.03 0.04 0.05 0.06 0.07 008 0.08

+0 50000 50393 50798 51197 51595 51994 52332 52790 53188 53586
+0.1 | 53983 54380 54776 55172 55567 55966 56360 56749 57142 57535
+0.2 57926 58317 58706 59095 59483 59871 60257 60642 61026 61409
+03 | 61731 62172 62552 62930 63307 63683 64058 64431 64803 65173
+0.4 5542 65010 BE276  66G4D 67003 67364 67724  GBOBZ 68430 68703
+05 | 69146 69497 69847 70194 70540 J0BB4 71226 71566 71904 72240
+0.6 J2575 72907 73237 73565 73891 .74215 74537 74857 75175  .75490
+0.7 75804 J6115 76424 76730 77035 77337 FF637 77935 7B230  7B524
+0.8 78814 79103  .79389 80234 80511  .BO785 81057  .B1327
+0.9 81594  B1B5S  .B2121 83147  B3398 83646  .B3A8S1
+1 84134 84375  .B4614 85543  .B5769 85993 86214
36864 : 87900  BBIOD  .BB29B

.B9796 89973 90147
90658 101 : 51466 91621 81774

+1.4 915924 .92220 92364 .5 027! 93056  .93189
: : 43 06 94295 94408

] 94 947 D48 : - 95352 95449

+1.7 95543 563 < ; ] 59594 9608 5164 TL.06246 96327
s 5995 97062

59643
59736
859807
85861
59900
899529
59350
88365
859976
59983
59989
55952
859955
58997
559958

00005 gooag

99997, ‘59997
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0.01

0.02

0.06 0.07 0.08 0.09

49601

41683

34090

g

'jmg{s'
23885

20897
A8141
15625
.13350
11314
09510
07927

49202

BT

;:;-.-..-;:n):r-_-.?: 45 .-4_2-_:

17879

.15386
13136
11123

26435

A7008. - AT210
D
et E R TN

35942 35569 35197 34827

25463 25143
19489 19215
16853 16602
14457 14231
12302 12100 11900 11702
10383 10204 10027 09853
2 08534 .08379  .08226

20327
17619
15151
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Lampiran 16 : Tabel X?

DAFTAR -H

Nilai Persentil
Untuk Distribusi X
V = dk
{ Bilangan Dalam Badan Daltar 2
Menyatakan xp' ) Ku
I 1 2 2 2 2 2 z 2 e
E v "o.ns JI‘o,w x“” JKlm! ?o,u 018§ " :,go x 1;,19 X ﬂ,ID "fnzns J‘n.ms 0,05 X:m
i 1 TRY 663 502 SRL@WT 102 0,455 “0@gZ 0.016 0.004 0001 0,00020.600
2 1106 9071 338889 461 257 140 0575 0211 0103 0051 0.02010.010
| 3 1128 113 938 T8 625 401 247 121 0.584,0352 0216 0.115 0.072
41119 133 g 049 TR 539 336 1,92 1,06 0511 0.8 0297 6.207
50w 451 12w Na 924 663 435 267 1,61 KI5 0831 0551 CdI2
6185/ 168 144 126 106 T84 535 345 220 161 124 0872 0476
7128 185 160 41 120 904 635 425 283 217 169 1.24 0989
A | 280 200 1.5 155 194 192 7.34 507 349 293 208 165 1M
9 |236 21,7 190 169 147 114 A3t 590 437 333 270 209 1.3
10 | 252 232 205 183 160 123 934 G674 487 394 325 256 216
1M | 268 247 219 197 1738 13,7 103 738 558 457 382 3.05 260
12 | 2x3 262 233 210 185 48 113 841 630 523 440 357 3.07
(13 | 208 297 2.7 224 198 160 123 930 704 589 501 4,11 357
{14 3.3 290 260 237 211 17,1 0133 102 779 657 563 '86 10T
{15 | 328 306 275 250 223 182 143 11,0 855 .26 626 523 160
16 ] 313 320 2x8 263 235 194 ..153 119 931 796 691 581 314
17 ] 357 331 302 296 248 205 162 128 101 867 .56 6,41 3.0
P18 | 372 A J1A 289 260 216 173 137 109 939 K23 .01 6.2
|19 | 386 362 329 30) 272 227 183 146 117 101 - B9l 763 6.84
| 20 1007 376 342 A0 284 238 193 155 0124 109 959 8,26 .43
21 | 414 AWy 355 327 296 219 203 7163 132 116 103 © 89 8§03
22 | 42 403 36,8 938 308 26,0 21,3 172 140 123 15,0 954 864
23 |42 In6 3N 332 000020, 223 TR, 148 131 117 102 9%
24 | 456 10 a8 a6d 332 282 233 19,0 137 138 124 109 989
25 (S 1IR3 06 375 314 203 M3 198 165 146 130 115 105
26 1IN ARG 1LY CARSedi 630 268 20,8-173 154 138 122 112
ar yog 450 4320 100 367 315 ;263 21,7 481 162 148 129 118
2| 310 183 W 1A T uT9 326 27,2 227 149 168 183 136 125
20 | 328 0.8 A&T 26000000335 <283 23,60 198 17T 160 143 131
30 | 537 509 170 AR 403 3K W3 245 206 1835 168 150 1338
10 | 668 637 59,9 558 S1R 156. 390 817 201 205 44 222 207
50 | 795 762 714 675 632 563 493 429 377 348 324 297 280
60 | 920 8N4 N30 TO1 T4 670 303 823 UG5 432 105 A5 335
70 (1042 1004 950 905 85A TG 690 61,7 353 517 48R 154 433
b 80 11163 1123 1066 101,9 968 881 793 71,1 643 604 372 535 5.2
P90 11283 1240 LIRT 1100 1076 O86 893 806 T3I GO GA.G 618 592
100 [140,2 1358 1206 1243 1185 10900 993 901 824 T8 Ti2 700 7.3J

Sumber : Tuble of Perecntagy Points of the g’ﬂiﬂdbn}um.
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Lampiran 17 : Tabel F

DAFTAR

Nilai Persentil

Ustuk Distribusi F

( Bilzngzn Dalam Badan Dafjar
Menystakan F, ;Baris Atas Untuk

120

P = 0,05 den Baris Bawah Untuk p = 0,01) o Fp
¥V, = dkpembilang
V= dk d
p—heli 2 3 4 5 6 1 8 9 1 11 12 14 16 20 24 30 40 50 75 100 200 500 @
1 161 200 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 246 248 249 250 251 252 253 253 254 254 254
4052 4999 5403 5625 5764 5859 5928 5981 6022 6056 G082 6106 6142 6169 6208 6234 6258 6286 6302 8323 63 63527 6351 6366
1851 19,00 19,16 19,25 19,30 19,33 19,36 19,37 19,38 19,39 19,40 1941 1942 19,43 1944 19,45 19,46 1947 19,47 1948 1949 1949 19,50 1950
: $8,49 99,01 99,17 99,25 99,30 99,33 99,34 99,36 99,38 99,40 99,41 2 99,43 9944 99,45 99,46 99,47 99,48 9948 99,49 U945 99,49 99,50 99,50
K 1013 955 928 912 901 894 888 884 881 878 0876 874 871 869 866 864 B62 860 853 857 B56 854 B854 8353
3412 30,81 2946 2871 28,24 27.91 27,67 27,49 27,34 27,23 27,13 27,05 26,02 26,83 26,69 2660 26,50 26,41 26,30 2627 2623 2618 26,14 2512
4 771 694 659 639 626 616 609 604 7600 59 593 591 587 BB4IEE0 577 574 571 570 568 566 565 564 583
21,20 18,00 16,69 1598 1552 1521 149873480 14.66 14,54 14,45 1437 14,24 14,15 14,02 3393 1383 13,74 13,69 13,61 13,57 13,52 1345 1346
5 661 579 541 519 505 495 488 482 478 4,74 470 468 464 460 456 4,53 4,50 446 444 442 440 438 437 438
16,26 13,27 12,06 11,39 10,97 10,67 1045 10,27 10,15 1005 996 989 9,77 968 9,55 947 938 929 824 927 913 907 9,04 9,02
6 599 514 4,76 4,53 4,39 (428 421 405 4,10 406 403 400 396 392 3,87 3IB4 3A 377 375 372 371 3,69 368 38T
1374 1092 978 915 875 847 826 810 798 7187 779 172 760 752 7,39 1,31 723 714 709 702 699 694 690 688
1 559 47§ 4.35 412 397 387 379 373 368 363 360 3157 352 349 344 341 338 I 332 329 328 325 .24 3,23
1225 95§ 845 785 746 79 700 654 671 662 654 647 635 .627 615 6,07 594 550 585 578 575 570 567 565
8 532 446 407 384 369 358 350 344 3,39 334 331 328 323 320 315 312 308 305 303 300 295 296 294 2,93
11,26 865 759 701 663 637 619 603 591 582 574 567 556 548 536 528 520 511 506 500 495 1,91 4,88 4.86
9 512 4,26 386 J63 348 337 329 323 318 _8:;} 310 307 302 288 293 290 288 282 20 237 4276 2,73 272 2.7
10,56 A0 699 642 606 580 562 547 535 'S, S5I8 511 500 482 480 473 €63 458 451 115 A1 038 133 4
a T
DAFTAR. 1 (lanjutan)
' Vi =k pembilang
v, =dk
penysbut | 1 2 3 4 13 & 1 u » e g 1g e ey m [m 40 B0 75 100 200 500 oo
10 496 410 371 348 333 222 314 3,07 302 297 294 281 26 282 277 274 2,70 287 284 261 2,5 2,56 256 254
1004 7,56 655 58D 84 530 821 508 495 A0 4TS AT 4050 452 A4l 433 428 417 432 405 401 39 39 39
1 4854 393 339 338 320 309 301 205 290 286 282 290 274 270 261 257 283 250 247 24% 242 241 240
965 720 622 567 537 507 488 AT 463 30 448 440 429 421 410 402 394 aAG AA0 374 270 366 382 3,60
12 475 388 349 326 311 300 283 280 278 272 260 284 200 284 2060 246 242 240 234 235 292 23] 230
683 895 341 506 482 168 450 499 1,30 422 416 408 208 A6 3TA 370 a5 2,88 349 246 341 33 3,36
13 467 380 341 318 302 297 (AN BIT 272 267 263260 258 251 248 242 238 204 232 228 226 224 22 211
907 &0 574 486 462 A4 L300 119 a9 ass 378 367 389 A8 42 a37T 3a0 A 221 33 316
14 460 374 334 311 296 288 277 270 268 248 244 209 238 201 (227 224 221 219 204 20 213
&8 651 536 303 469 446 LI 44 a0 470 as2 8m 841 234 326 A 304 201 306 00 1007
15 4354 368 Jz9 290 278 270 ‘284 (2,89 343 2,30 2,20 221 218 2,15 212 2140 2,07
868 636 3542 489 456 4,32 4,14 400 JA9 286 34n & 3,29 g 312 307 300 297 292 28% 1AT
16 449 363 324 301 285 2,74 286 259 254 237 233 228 234 220 2,16 2,03 200 207 204 202 201
£53 623 529 477 €44 420 403 3a9 308 345 33 326 318 3,00 301 296 289 286 2480 277 275
17. 445 359 320 29 281 270 262 255 2,80 245 241 238 231 229 223 219 215 2,11 208 204 202 15 1,97 156
840 611 518 467 434 410 393 279 368 350 362 346 333 AT 346 208 300 292 286 2,799 2,968 2,90 267 2,83
18 «a 316 293 277 266 288 251 246 241 237 234 229 225 219 218 211 207 204 200 198 155 133 192
§28 601 509 458 435 401 385 371 360 344 337 327 319 307 300 291 283 278 271 268 262 259 257
19 438 352 313 280 274 263 255 248 243 298 234 23 224 221 215 211 207 202 200 196 194 191 130 133
818 583 501 450 417 384 377 363 352 343 330 319 332 300 292 284 276 270 263 260 254 251 249
20 435 369 310 287 271 260 252 245 240 235 231 226 223 218 .22 208 204 199 195 1,92 180 1387 185 1,84
810 588 494 <43 410 387 371 356 345 3,37 (3,300 3,20 .8,13 305 294 286 2797 269 263 256 251 247 244 242
n 432 3470 307 284 268 257 249 242 237 232 228 225 2,20 215 209 205 200 1,9 193 189 137 1,84 1,82 1.8
02 578 48T 437 404 381 3685 351 340 531 324 317 2,88 280 272 263 258 251 247 242 233 236
=2 430 344 308 282 266 355 247 240 2,38 230 226 223 218 213 207,203 198 193 191 187 134 181 180 1,78
T84 572 482 431 399 376 359 345 335 326 3,18 312 3,02 294 283 275 267 258 253 245 242 237 233 231
= 428 342 303 (280 2864 253 245 238 232 228 234 220 204 210 204 200 19 191 1,88 184 182 179 1757 1,76
85 566 475 426 384 371 354 J41 330 321 4 297 2,782,970 .2,62.253 248 241 237 232 223 225




[ WV, = dk pembllang
Wy max P
penyebut 1 3 « s [} 1 ) » 10 11 13 14 16 20 24 30 40 50 75 100 200 80 oo
24 426 340 301 278 262 281 243 236 230 226 222 218 2.3 209 202 1,98 194 139 186 182 180 176 174 1733
752 561 4T2 422 390 367 350 336 325 317 300 303 293 285 2,74 2,66 258 249 244 236 233 227 223 221
25 424 338 299 276 260 249 241 234 228 224 220 216 211 206 200 196 1,92 1,87 184 1,80 1,97 174 1,72 171
7TT 557 468 418 386 361 346 3327 3. 313 306 299 289 281 270 262 254 245 240 232 229 223 219 217
2% 422 337 289 274 259 247 239 232 227 222 218 215 210 205 1,99 1,95 1,9 185 182 178 1,76 1,72 1730 189
772 553 464 404 382 350 342 329 317 300 302 296 271 266 2,58 250 241 236 228 225 209 215 2.8
0 421 535 29 273 257 246 2,87 230 225 220 216 213 208 203 1,97 1,83 1,88 184 180 176 174 171 168 157
788 549 4,60 411 379 356 339 326 314 306 298 297 283 K74 263 255 247 238 233 2n 218 212 20
28 420 334 295 271 256 244 236 229 324 219 215 212 206 2,02 1,9 191 187 151 178 175 1,72 1,69 157 1,55
764 545 457 407 376 153 336 3,23 311 303 295 200 280 271 260 252 244 235 230 218 213 200 206
E- ] 418 333 2831 270 254 243 235 228 222 218 214 200 205 200 194 190 185 180 1,77 1,73 1,71 168 165 163
760 652 454 404 373 350 333 320 308 300 292 287 277 268 257 249 241 232 227 219 215 219 208 203
30 417 332 292 269 253 242 234 227 221 206 232 209 204 199 193 189 144 179 176 172 165 165 154 1,62
756 539 451 402 370 347 3,30 317 306 298 290 284 274 266 255 247 238 229 224 2,16 213 207 203 200
32 415 330 267 251 240 2,32 225 219 214 U0 207 202 197 19 186 182 176 1,74 169 167 I8 151 15
750 534 446 397 366 342 325 312 301 294 286 280 270 262 251 242 234 225 220 212 208 292 158 1,98
4 413 328 265 249 238 230 223 217 _2i12 208 285 200 195 189 1,8 180 174 171 167 184 161 139 157
744 529 442 393 361 338 321 308 297 289 282 276 266 258 247 238 2, 221 215 208 204 198 154 13
36 411 326 280 263 248 236 221 215 2,00 206 203 189 193 187 182 1,78 1,72 169 165 1,62 15 15 1,55
<739 525 438 389 358 335 318 304 29 286 278 272 262 254 243 235 226 217 212 204 200 154 150 187
38 410 225 285 262 246 235 226 219 214 200 206 202 19 192 185 1,80 176 "1L71 1,67 1,63 LS 157 154 153
735 521 434 386 354 332 315 302 291 282 275 269 259 251 240 232 222 204 208 200 197 190 1,85 184
@ 408 323 28: 261 245 2,34 225 218 212 207 204 200 195 190 1,84 179 174 169 1,66 1,61 1,58 155 153 151
131 513 431 383 351 329 312 299 288 280 273 266 256 249 237 229 220 il 205 197 154 18 184 18
42 | 407 322 283 250 244 232 224 217 211 206 202 199 194 1,89 182 138 1,73 1,68 164 1,60 157 154 151 149
727 515429 3,80 349 326 310 296 286 277 270 264 254 246 235 226 217 208 202 19¢ 51 185 150 178
“ 406 32 282 258 243 231 223 216 2,10 205 201 19 192 1,88 18 176 172 1,66 163 1,58 1556 152 150 148
724 312 426 378 346 324 3,07 294 284 275 268 262 252 244 232 224 215 206 200 1392 183 182 178 1,75
405 220 28 287 242 230 222 214 200 204 200 197 191 187 180 1,75 171 165 1,62 157 134 1,51 148 146
720 530 424 376 344 322 305 292 282 273 266 260 250 242 230 233 204 198 19 18 1850 176 1,72
i 404 219 280 256 241 230 221 214 208 203 1909 19 190 186 1,79 1,64 161 156 153 150 147 148
748 506 422 3,74 342 320 304 290 280 271 264 48 240 228 220 200 202 1,9 188 184 178 1,73 170
DAFTAR | tlanjutan)
Vs dkpemhilang
L | E] 1 3 o « " WM 12 it e dn 34 M W 30 73 10 200 500 o0
30 (LN LA EA] 100 | 160 1AS 082 1AR 136 144
AT UG L2 E ENTH EXT LB 1M 182 158 1T 168
55 f, 402 207 25N LI I 55 16 132 130 L 143 v
302 Aam we XTI .11} 295 o0 19 100 faZ 15K 151 166 161
0 100 33 236 232 237y A% 201 L 1es L0 163 LAD LG 150 1IN BA8 0 141 13y
TON LR 03 AEy a0 302 208 ERE I T 202 Aba 1w LKT 130 LTI LAE 163 160
63 ABY ML TID RS 236 B3 20 20N 202 19K LN LG8 LG 157 LA L9 L6 B42 139 137
TOU W08 L1062 30 309 28 T8 2500 261 a0 LU 20 Lo 1K1 136 LT BAL 160 156
70 EE i SCIE % ] 242 20207 201 197 1ea 167 162 166 183 TAT BAS 140 137 135
01 du2 LON 307 2 23T 26T AW 2 207 198 Imk INZ2 o34 169 163 156 1,53
s0 196 A1 27 221 212 203 19N 105 1 165 180 131 151 145 B4z 138 135 132
695 LAy LOW A01 28T BT 261 2l ik 204 L8 LM LR L0 185 157 152 149
100 384 309 270 209 200 201 LUT 182 MK L6315 151 1,08 1,42 g .34 130 123
690 1X2 amN 299 LKZ e ZAD B LD (RN BT kR Y T 151 146 143
125 as2 a7 2 207 208 201 103 190 186 160 155 149 145 139 138 131 127 13s
681 438 a4 205 AW 265 256 RIT 240 191 148 175 168 159 18 146 140 137
150 191 108 267 206 207 200 Lhor Lao ks T LEE a6 DhT1 161 159 151 147 143 LA 131 129 125 122
681 335 a9 292 276 262 253 244 (297 230 220 202 200 191 IR 132 K66 1,56 1,51 143 137 133
200 349 301 2865 204 208 19K 192 TK7 1K1 1a0 L3l 169 162 157 152 145 142 135 1,82 126 122 119
676 171 3 200 253 260 250 241 231 228 117 209 197 18K L5 1,69 167 1,53 148 139 133 128
100 a86 202 262 212 203 1860 190 1M IMT 138 152 167 160 1,54 1490 142 138 1,32 128 1,22 136 1,13
670 466 383 245 269 255 2,06 237 229 233 2, 201 192 14 1L 157 147 142 1,32 124 139
1000 255 200 261 200 202 195 180 1Al Lx0 1,96 1,70 165 158 183 L7 L1 136 1,30 1,26 119 113 108
668 LE2 3.M0 2H2 266 253 243 24 226 209 201 189 LA LT L8 151 144 138 128 19 LI
oo 381 299 260 2,00 7201 194 1KE I3 179 (1,75 169 164 15T 152 146 140 135 128 124 137 LII 1,00
GRG0 2TK 280 261 7281 241 232 224 298 207 1989 ENT 1,79 1,69 1,89 152 141 136 125 LIS 100

Sumber : Eirmentary Statistics. Hoel, P.G., John Wilsy & Sons, Ine.. New York, 1960,
t2in Khusus pads penulis
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Lampiran 18 : Tabel t

DAFTAR G

Nilai Persentil
Untuk muﬁb“:‘l'.\ e oh e
yedk =0 (y 070 RS e
'[ni!an;m Dalam Badan Daftar

Menyatakan t,, )

YV [tosss  ‘oss 'oss loss

1 | 6366 3182 127 641 a,08 1,76 1060 0727 025 DL15K
2 | 9092 6.96 1,30 2,02 A9 1061 OMIG . 0617 02He 002
3 5,84 1,54 3,08 235. 1,64 0978 0,766 0581 0277 DT
4 4,60 3,75 2% 213 1,53 o911 071 08R8. 0271 aind

.ﬂ'gm'__ﬂlwn Y
Loso | ¢

080 Lo Lo ! o0 Loss

5 403 3,36 2,57 2,02 144 0020 6,727 1.359 G767 0,132
6 in KRR} 245, 194 1,14 0,906 0,718  1.553 0.265 n131
7| 85 300 23 190 1,42 | 0R96. 0711 0519 0263 0130
§ | 33 29 231 186 1,40 | 089 0706 0516 0262 0120
9| 325 282 22 183 1,38 | 0883 0703 0513 026) w2t

10 3,17 2,76 223 1 %8) 1,37 0,879  0.300 0642 0260 0124
11| 3,11 232 - 220 " 80 1,36 0876 0647 0540 0260 020
12 3,06 2,68 218 . 1,78 1,36 0873 0,695 0539 0250 0,124
13 8,01 2,66 2,16, 1,77 1,35 0,870 0,691 0538 0259 0.128
14 2,98 2,62, 247 1,76 1,34 0,868, 0692 0537 0258 0,121
15 2.95 2,60 21% f.75 ‘e 0866 0691 ; 0,536 0258 0,128
1A 2,92 2,58 2,12 .75 1,34 0,365 7 0.630 0,535 0258 0,128
{17 2,9 2,57 20 W71 1,33 0,863 0,689 0,584 0,257 0,128
| 18 | 288 2,55 2,10 i,73 1,33 0,862 . 0,688 0,534 0,257 0,127
19 2,86 2,54 2,09 . 1,33 0,861 0,688 0,533 0,257 0127

| 20 | 2,84 2,53 2,09 “1,12 1,32 0,860/ 0687 0533 02571 0,127
21 2,83 2,52 2,08 K712 1,32 0,859 0686 0532 0287 0,127
22 | 2,82 2,51 2,07 1,72 1,32 0,458 0,686 0,532 0256 0,127
23 | 28 2,50 2,07 1,71 1,32 0858 0685 0532 0256 0,127
24 | 2,80 2,49 2,06 171 1,32 0,857 0,685 0531 0256 0,127
2,79 2,48 2,06 1,71 1,32 0,856 U684 0,531 0256 0127
2,78 2,48 2,06 1,71 1,2 0.856 0,684 083 0256 027
2,17 2,47 2,05 1,70 1,31 0855 0684 0531 0256 0,27
2,76 2,47 205 1.79 1,3 0855 0,683 05630 0256 0,127
2,76 2,46 2,04 1,70 1.31 0854 0,683 0,530, 0256 0127

SENER

3 | 275 246 - 204 1,50 131 | 0851 0583 0530 0286 0,27
0 | 270 242 202 168 1,30 | ox51 0681 0,520 0255 0128
60 | 266 239 200 167 130 | 0848 0679 0527 0231 0126

120 2,62 2,36 1,98 1,66 1,29 0,815 0,677 0,526 0251 00206
Lan 256 233 1,9 1,645 1,28 [ 0842 0674 0321 0253 0126

Sumber : Statisticul Tables for Biological, Alﬂ'cln;ﬂlﬂ:ﬂ and Medicul Rusearch, Fisher, R.\. dan Yates . F.,
Table 111, Oliver & Boyd Ltd, Edinburgh,
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Lampiran 19 : Dokumentasi Kegiatan Penelitian
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